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MOTTO 

ا عَمِلوُْا وَليُِوَف  وَلكُِلٍّ دَرَجَاتٌ م   نَ مُوْ يَهُمْ اعَْمَالَهُمْ وَهُمْ لاَ يُظْلَ مَّ  

“Dan masing-masing diberikan derajat/penghargaan menurut prestasi pekerjaan yang 

dilakukannya dan supaya Alloh memberikan balasan atas usaha-usaha mereka, 

sedang mereka pun tidak dirugikan” 

(QS. Al-Ahqaf: 19)
1
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Cordova Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: 

Syaamil Qur’an 2009), hal.504. 
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ABSTRAK 

Ufi Nihayatin Niami, Manajemen Tenaga Pendidik dalam Menigkatkan Mutu 

Pembelajaran di Madrasah  Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

 Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan penulis dengan 

implementasi manajemen tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta, sebagai madrasah dengan lima program unggulan, yaitu tahfidzul 

Qur’an, baca kitab kuning, jurnalistik, conversation, dan muhaddatsah. Di samping 

itu, perekrutan tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta mewajibkan tenaga pendidik memiliki KARTANU. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui implementasi manajemen tenaga 

pendidik yang diterapkan di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta. Secara lebih rinci, untuk menganalisis dampak manajemen tenaga 

pendidik terhadap mutu pembelajaran melalui peran tenaga pendidik, serta faktor 

pendukung dan penghambatnya.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

mengambil latar Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan teknik meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Validitas dan keabsahan data ditentukan dengan 

triangulasi sumber dan waktu.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pertama, implementasi manajemen 

tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta 

dilaksanakan secara sistematis dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, serta tidak 

terhambat dengan diberlakukan persyaratan wajib memiliki KARTANU. Kedua, 

melalui implementasi manajemen tenaga pendidik, diperoleh tenaga pendidik yang 

sesuai dengan kebutuhan madrasah dan berdampak pada mutu pembelajaran yang 

meliputi menyusun perencanaan pembelajaran secara sistematis, melaksanakan 

pembelajaran berdasarkan perencanaan pembelajaran, dan melakukan penilaian hasil 

pembelajaran secara berkelanjutan. Ketiga, faktor pendukungnya meliputi: 1) Kerja 

sama dan komunikasi yang baik antara madrasah dan yayasan, 2) Evaluasi yang 

konsisten, 3) Sarana dan prasarana yang memadai, 4) Tenaga pendidik yang 

berkualitas. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 1) Sirkulasi keuangan yang 

tidak sesuai dengan perencanaan, 2) Sulit mencari tenaga pendidik program tahassus, 

3) Masih ada tenaga pendidik yang kurang dalam inovasi pembelajaran. 

Kata kunci: manajemen, tenaga pendidik, mutu, pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak aktivitas yang dilakukan di dalam organisasi pendidikan atau  

sekolah  sebagai upaya mencapai tujuan yang diharapkan. Salah  satu aktivitas 

tersebut adalah manajemen. Manajemen adalah serangkaian proses yang 

diarahkan langsung untuk pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah 

secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan yang telah direncanakan 

(Sapre: 2002).
2
 Dengan kata lain, manajemen berkaitan dengan tiga unsur 

penting, yaitu pengarahan kerja, pemanfaatan sumber daya, dan pencapaian 

tujuan bersama. 

Manajemen merupakan proses penting karena berkaitan dengan 

keberhasilan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, di dalam manajemen juga 

terdapat proses pengarahan atau kepemimpinan yang berpengaruh terhadap 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang ada. Pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya akan efektif dan efisien ketika pengarahan atau 

kepemimpinan dilakukan secara profesional dan bijaksana, serta melestarikan 

musyawarah dalam setiap menentukan kebijakan. Seperti yang dijelaskan dalam 

firman Alloh SWT surat Ali Imran ayat 159 berikut ini: 

                                                           
 

2
 Husaini Usman, Manajemen  (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan),(Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hal.6. 
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 وَشَاوِرْهمُْ فيِْ الْْمَْرِ 

Artinya:”Dan bermusyawarahlah dengan mereka tentang urusan mereka” 

Berbicara mengenai sumber daya, salah satu sumber daya yang 

mempunyai peran penting di dalam proses manajemen adalah sumber daya 

manusia atau personalia. Secara Umum, sumber daya manusia atau personalia di 

sekolah meliputi: kepala sekolah, tenaga pendidik, staf tata usaha, dan karyawan 

sekolah. Sumber daya manusia atau personalia merupakan orang-orang yang akan 

menggerakkan semua program yang direncanakan oleh sekolah. Tujuan yang 

telah ditetapkan tidak akan tercapai tanpa pemenuhan personalia, karena tidak ada 

yang menggerakkan program-program yang direncanakan sebagai jalan 

tercapainya tujuan. Contoh sumber daya manusia atau personalia di sekolah yaitu 

tenaga pendidik. 

Tenaga pendidik merupakan personil yang akan menggerakkan program 

sekolah, khususnya dalam bidang pendidikan dan pembelajaran. Tenaga pendidik 

bertugas memajukan dan mengembangkan pendidikan agar sesuai dengan visi dan 

misi sekolah serta tujuan pendidikan. Selain itu, tugas utama tenaga pendidik 

adalah membentuk prestasi dan kepribadian peserta didik melalui pembelajaran. 

Tenaga pendidik mempunyai peran besar dalam meningkatkan 

pembelajaran peserta didik, yang merupakan tujuan utama dari kegiatan 

bersekolah. Pembelajaran meliputi beberapa hal, antara lain: tujuan, media, 
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metode/strategi, model, dan evaluasi pembelajaran. Tenaga pendidik harus 

mempunyai kompetensi untuk memenuhi kebutuhan sekolah sebagai upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi peserta didik. 

Melihat realita pendidikan di sekolah saat ini, bahwa kekurangan dan 

ketidaksesuaian kompetensi tenaga pendidik dengan penugasan masih sering 

terjadi,
3
 maka manajemen tenaga pendidik harus digerakkan sebagai solusi 

terhadap penyediaan tenaga pendidik yang berkualitas dan bertanggung jawab 

serta sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dengan demikian, mutu pembelajaran di 

sekolah dapat ditingkatkan. Selain itu, tujuan utama sebagai realisasi visi dan misi 

sekolah juga dapat terwujud. 

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis meneliti Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta sebagai salah satu sekolah yang terus 

mengalami peningkatan mutu, salah satunya adalah penigkatan pembelajaran 

peserta didik. Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta 

merupakan madrasah dengan konsep full-day education  dengan lima keunggulan 

utama, yaitu tahfizhul qur’an, baca kitab kuning, muhadatsah, conversation, dan 

jurnalistik. Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta hadir 

dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan kurikulum 

Kemendiknas dan Kemenag serta kurikulum kepesantrenan yang dikembangkan 

                                                           
 

3
 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 

hal.16. 
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sendiri dan diintegrasikan dengan berbagai kegiatan di Yayasan Pondok Pesantren 

Al-Imdad Bantul Yogyakarta. 

Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta merupakan 

sekolah yang memberi kesempatan besar kepada peserta didiknya untuk 

mengembangkan minat dan bakat dalam cara yang positif. Tujuannya adalah 

peserta didik akan mampu berkembang dan bermanfaat bagi masyarakat. Selain 

itu, peserta didik dapat berkembang sesuai dengan asas madrasah, yaitu menjadi 

warga Nahdhatul „Ulama yang mandiri , akademis, dan nasionalis.  

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih dalam di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta, dengan judul: “Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana dampak implementasi manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta? 
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3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi manajemen tenaga pendidik, mulai dari 

perencanaan tenaga pendidik, perekrutan, seleksi, penempatan, 

pengembangan tenaga pendidik, pemberian kompensasi tenaga pendidik, 

penghargaan, dan pemberhentian tenaga pendidik dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui dampak implementasi manajemen tenaga pendidik 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Unggulan 

Al-Imdad Bantul Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta. 

2. Kegunaan  

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi serta motivasi bagi Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta dalam meningkatkan pengelolaan manajemen tenaga 
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pendidik sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran melalui peran 

tenaga pendidik. 

b. Memberikan informasi bagi pembaca mengenai implementasi  manajemen 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta. 

c. Menambah wawasan dan pemikiran serta menjadi pengalaman yang 

berharga bagi penulis. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu merupakan uraian yang berisi tentang hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan pembahasan yang ada di penelitian 

ini. Tujuannya adalah untuk mengetahui perkembangan penelitian dari tema yang 

sama.
4
 Berdasarkan pengamatan penulis, ada beberapa penelitian mengenai tema 

yang sama, yaitu tentang manajemen personalia, namun masalah yang menjadi 

titik fokusnya berbeda. Beberapa penelitian tersebut di antaranya sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Winarsih, mahasiswa Program Studi Kependidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2014, dengan judul “Menejemen 

Personalia untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 

Yogyakarta”. Skripsi ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif dengan latar belakang SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Hasil 

                                                           
 

4
 Tim Dosen MPI, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Prodi MPI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal.14. 
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penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan personilia di SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta berjalan seperti pada umumnya yang meliputi: 

perekrutan, pengangkatan, penempatan, pembinaan dan pemberhentian 

personalia. Sementara itu, titik berat dari hasil penelitian ini adalah mengenai 

peningkatan mutu pendidikan yang diraih melalui pengelolaan manajemen 

personalia, antara lain:  hasil prestasi yang diraih oleh peserta didik, input dan 

output yang baik serta sarana dan prasarana yang memadai. Beberapa upaya 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pihak Yayasan Muhammadiyah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan antara lain: tata tertib yang jelas, 

pembagian tugas yang jelas, mengadakan diklat, dan pembinaan secara rutin. 

Faktor pendukung perkembangan manajemen personalia SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta adalah kualitas personalia yang sebagian besar 

ahli dalam bidangnya, lingkungan dan masyarakat yang mendukung ke arah 

kebaikan, serta sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu adanya perbedaan motivasi guru untuk berfikir maju 

yang dipengaruhi oleh waktu dan kondisi fisik yang bermacam-macam serta 

ada beberapa personalia yang kurang memadai.
5
 

2. Skripsi yang ditulis oleh Atam Rustaman, mahasiswa Program Studi 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2012, dengan 

judul “Menejemen Personalia (Guru) dan Implikasinya terhadap KBM di 

                                                           
 

5
 Mu‟amaroh, “Menejemen Personalia untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Prodi Kependidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal.abstrak. 
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SMP Islam Terpadu (IT) Abu Bakar Yogyakarta”. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa implementasi manajemen personalia (guru) di SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta periode 2006-2011, mulai dari rekruitmen, 

pengangkatan, penempatan, pelatihan, dan pemberhentian, dalam 

pelaksanaannya selalu dikaitkan dengan empat unsur manajemen, yaitu 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), pengawasan (controlling). Sedangkan fokus penelitian dari 

skripsi ini adalah implikasi manajemen personalia (guru) terhadap KBM di 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa 

pengelolaan guru yang bagus akan berdampak langsung terhadap keberhasilan 

proses KBM, antara lain guru melakukan berbagai metode dan strategi 

pembelajaran di kelas untuk menunjang pembelajaran siswa, seperti active 

learning, diskusi, tanya jawab dan ceramah. Selain itu, guru juga 

menggunakan media pembelajaran, seperti LCD. Mengenai peningkatan 

prestasi siswa, guru mengikutkan siswa dalam perlombaan dan olimpiade, 

baik tingkat sekolah, kota, provinsi, maupun nasional.
6
 

3. Skripsi yang ditulis oleh Mutiatunnisa, mahasiswa Program Studi 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2012, dengan 

judul “Manajemen Personalia dalam Meningkatkan Mutu Sekolah melalui 

Tenaga Kependidikan di MAN 2 Kota Bogor”. Skripsi ini menitikberatkan 

                                                           
 

6
 Atam Rustaman, “Menejemen Personalia (Guru) dan Implikasinya terhadap KBM di SMP 

Islam Terpadu (IT) Abu Bakar Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Prodi Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal.abstrak. 
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pada permasalahan peningkatan mutu sekolah melalui tenaga kependidikan. 

Manajemen personalia di MAN 2 Kota Bogor terlaksana sesuai teori. Adapun 

faktor pendukungnya, antara lain: (1) sikap personalia yang komunikatif, 

terbuka, bekerja sama, dan gigih, (2) sikap Kepala TU yang kekeluargaan dan 

sabar, (3) letak sekolah yang strategis, (4) MAN 2 Kota Bogor adalah salah 

satu lembaga pendidikan islam yang mengadakan pembelajaran umum dan 

islam, (5) MAN 2 Kota Bogor bekerja sama dengan lembaga nasional dan 

internasional, dan (6) prestasi siswa yang tinggi dan sarana prasarana yang 

memadai. Sedangkan faktor penghambatnya, antara lain: (1) beberapa guru 

yang belum memenuhi standar, (2) guru yang tidak sesuai dengan kompetensi, 

dan lain-lain. Aktualisasi dari pelaksanaan manajemen personalia guna 

meningkatkan mutu sekolah melalui tenaga kependidikan adalah tenaga 

kependidikan yang profesional, siswa yang berprestasi, dan sarana prasarana 

yang memadai.
7
 

Dari ketiga skripsi di atas, perbedaan yang mendasari penulisan skripsi ini 

terletak pada fokus penelitian. Dalam penelitian ini, penulis terfokus pada 

peningkatan mutu pembelajaran melalui implementasi manajemen tenaga 

pendidik, terutama pada fungsi operasionalnya, yang meliputi: perencanaan 

tenaga pendidik, perekrutan, seleksi, penempatan, pengembangan tenaga 

                                                           
 

7
 Mutiatunnisa, “Manajemen Personalia dalam Meningkatkan Mutu Sekolah melalui Tenaga 

Kependidikan di MAN 2 Kota Bogor”, Skripsi, (Yogyakarta: Prodi Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal.abstrak. 
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pendidik, pemberian kompensasi tenaga pendidik, penghargaan, dan 

pemberhentian tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca dalam mengetahui dan memahami isi yang 

terkandung dalam skripsi ini, maka skripsi disusun dan dibahas secara sistematis 

sesuai dengan  prosedur yang ditentukan. Adapun sistematika pembahasan dalam 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, bagian awal skripsi berisi sampul skripsi, halaman surat 

pernyataan keaslian skripsi, halaman surat berjilbab, halaman persetujuan skripsi 

dari pembimbing, halaman surat persetujuan perbaikan skripsi, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar is, 

daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan halaman abstrak. 

Kedua, skripsi ini memuat lima bab terkait pembahasan dari hasil sebelum 

dan setelah penelitian, meliputi: Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri 

atas lima sub bab, yaitu  latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang landasan teori dan metode penelitian. Bab ketiga, berisi 

tentang gambaran umum terkait tema penelitian. Bab keempat, berisi tentang 
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analisis data dengan teori yang disesuaikan dengan rumusan masalah. Bab kelima, 

merupakan bab penutup yang terdiri dari: simpulan, saran, dan kata penutup. 

Ketiga, bagian akhir dari penulisan skripsi ini berisi daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Implementasi manajemen tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Unggulan 

Al-Imdad Bantul Yogyakarta dimulai: Pertama, perencanaan berbasis analisis 

kebutuhan tenaga pendidik. Kedua, perekrutan tenaga pendidik melalui media 

sosial dengan persyaratan memiliki KARTANU (Kartu Anggota Nahdlatul 

Ulama). Ketiga, seleksi dilakukan oleh yayasan dan madrasah dengan penilaian 

meliputi kemampuan mengajar, integritas, dan komitmen. Keempat, penempatan 

tenaga pendidik berdasarkan keahlian. Kelima, pengembangan tenaga pendidik 

secara mandiri dan dari luar madrasah. Keenam, pemberian gaji pokok setiap 

bulan. Ketujuh, penghargaan tenaga pendidik berdasarkan fakta integritas. 

Kedelapan, pengunduran tenaga pendidik. 

Implementasi manajemen tenaga pendidik dilaksanakan di Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta dengan baik dan sistematis. 

Tujuannya adalah madrasah mampu memperoleh tenaga pendidik yang sesuai 

dengan kebutuhan dan visi madrasah. Di samping itu, dengan implementasi 

manajemen tenaga pendidik, peran tenaga pendidik dalam peningkatan mutu 

pembelajaran berjalan optimal melalui kegiatan pengembangan tenaga pendidik. 
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Pengembangan tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih luas terkait 

pendidikan kepada tenaga pendidik. Tenaga pendidik lebih kreatif, inovatif, dan 

optimal dalam mengemban tugas pembelajaran. Hal tersebut tentu berdampak 

pada penyampaian pembelajaran tenaga pendidik kepada peserta didik yang 

meliputi: Pertama, merencanakan pembelajaran berdasarkan peraturan yang 

berlaku, yakni berupa silabus dan rencana pelaksanaan pemebelajaran (RPP). 

Kedua, melaksanakan pembelajaran berdasarkan perencanaan pembelajaran yang 

sudah dibuat. Ketiga, melakukan penilaian hasil pembelajaran peserta didik secara 

berkelanjutan, sebagai bahan evaluasi ddan refleksi tenaga pendidik dalam 

menyampaikan pembelajaran.  

Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta selalu 

merencanakan program madrasah secara optimal. Tujuannya adalah mampu 

mencapai target yang ditetapkan. Begitu pula implementasi manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Melalui pengadaan dan 

pengembangan tenaga pendidik, berdampak pada peningkatan mutu 

pembelajaran. Namun, hal tersebut tidak terlepas faktor yang mendukung dan 

faktor yang menghambat. 

Faktor pendukung implementasi manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran, antara lain: 1) Kerja sama dan komunikasi 

yang baik antara madrasah dan yayasan, 2) Pelaksanaan evaluasi yang konsisten, 
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3) Sarana dan prasarana yang memadai, 4) Tenaga pendidik yang berkualitas. 

Sedangkan faktor penghambatnya, antara lain: 1) Sirkulasi keuangan yang tidak 

sesuai dengan perencanaan, 2) Sulit mencari tenaga pendidik untuk program 

tahassus, 3) Masih ada tenaga pendidik yang kurang memiliki inovasi 

pembelajaran. 

B. Saran 

1. Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta sebaiknya membuat 

dokumen yang lengkap berisi administrasi madrasah. 

2. Perlunya meningkatkan motivasi kinerja tenaga pendidik agar proses 

pembelajaran berjalan secara optimal. 

3. Perlunya melengkapi sarana dan prasarana madrasah, sehingga program yang 

direncanakan berjalan secara efektif dan efisien. 

4. Perlunya meningkatkan kerapian dan keindahan suasana kelas agar proses 

pembelajaran menyenangkan. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada Alloh 

SWT atas segala rahmat, petunjuk, dan pertolongan, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dan memberi dukungan selama proses penelitian dan 

penyusunan skripsi ini. Penulis berdo’a, semoga Alloh SWT membalas kebaikan 

semua pihak yang membantu dengan balasan yang lebih baik, amin. 
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini 

terdapat kekurangan dan kekeliruan, baik yang disengaja maupun tidak disengaja. 

Namun, penulis sudah berusaha secara maksimal untuk menulis dan menyusun 

skripsi ini, sehingga memperoleh hasil yang maksimal sebagai proses belajar. 

Penulis memohon maaf dengan tulus kepada semua pihak atas kekeliruan 

yang terjadi selama proses penulisan dan penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi 

ini dapat memberikan manfaat kepada pembaca dan kepada penulis khususnya, 

amin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta, 

meliputi: 

a. Alamat  

b. Batas-batas 

c. Ciri spesifik 

2. Mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta, 

meliputi: 

a. Kegiatan pembelajaran, meliputi: 

1) Kompetensi tenaga pendidik 

2) Respon peserta didik 

3) Penyampaian materi 

4) Strategi yang digunakan 

5) Media yang digunakan 

6) Penilaian normatif 

7) Penghargaan untuk peserta didik 

b. Kualitas sarana pembelajaran, meliputi: 

1) Keadaan ruang kelas 

2) Keadaan alat pembelajaran di kelas 

3) Buka materi pembelajaran 

 

 

 



B. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdiri dan perkembangan Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta, meliputi: 

a. Sejarah berdiri 

b. Perkembangan sekolah 

2. Struktur organisasi Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta, 

meliputi: 

a. Struktur organisasi secara umum 

b. Struktur organisasi di setiap bidang 

c. Jalur koordinasi 

3. Keadaan tenaga pendidik, peserta didik, dan karyawan Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta, meliputi: 

a. Jumlah tenaga pendidik 

b. Jumlah peserta didik 

c. Jumlah karyawan 

d. Data lengkap tenaga pendidik dan karyawan 

e. Kualifikasi pendidikan tenaga pendidik dan karyawan 

4. Sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta. 

5. Implementasi manajemen tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Unggulan Al-

Imdad Bantul Yogyakarta, meliputi: 

a. Pengadaan tenaga pendidik 

b. Pengembangan tenaga pendidik 

c. Pemberian kompensasi tenaga pendidik 

d. Pemberhentian tenaga pendidik 

6. Mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta, meliputi: 

a. Tujuan institusiaonal 

b. Kurikulum 



c. Tujuan kurikuler 

d. Tujuan instruksional 

e. Program tahunan 

f. Program semester 

g. Silabus 

h. RPP 

i. Buku laporan hasil belajar peserta didik 

7. Prestasi Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta, meliputi: 

a. Prestasi sekolah 

b. Prestasi tenaga pendidik 

c. Prestasi karyawan 

d. Prestasi peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Mengenai implementasi manajemen tenaga pendidik 

1) Pengadaan 

a) Kapan pengadaan tenaga pendidik dilaksanakan di MA Unggulan Al-

Imdad Bantul? 

b) Mengapa pengadaan tenaga pendidik dilaksanakan di MA Unggulan Al-

Imdad Bantul? 

c) Siapa saja pihak yang ikut serta menjadi team panitia dalam pengadaan 

tenaga pendidik di MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 

d) Bagaimana proses pengadaan tenaga pendidik di MA Unggulan Al-Imdad 

Bantul dilaksanakan? 

e) Bagaimana kiat-kiat MA Unggulan Al-Imdad Bantul untuk mendapat 

tenaga pendidik yang sesuai dengan yang dibutuhkan? 

f) Apakah terdapat syarat-syarat tertentu yang harus dimiliki oleh calon 

tenaga pendidik yang mendaftar di MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 

g) Apa yang menjadi pertimbangan utama bagi MA Unggulan Al-Imdad 

Bantul dalam memilih calon tenaga pendidik bagi peserta didiknya? 

h) Apakah jumlah dan kualitas tenaga pendidik yang ada sudah sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 

i) Apakah jumlah tenaga pendidik bertambah dari jumlah sebelumnya? 

j) Apakah kualiatas tenaga pendidik semakin meningkat dari tahun ke tahun? 

k) Bagaimana pengawasan (controlling) terhadap pengadaan tenaga pendidik 

dilaksanakan? 

l) Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pengadaan tenaga pendidik? 

2) Pengembangan 

a) Bagaimana pengembangan tenaga pendidik dilaksanakan di MA 

Unggulan Al-Imdad Bantul? Dalam bentuk apa pengembangan tersebut? 



b) Kapan pengembangan tenaga pendidik MA Unggulan Al-Imdad Bantul 

dilaksanakan? 

c) Siapa saja yang ikut serta dalam pelaksanaan pengembangan tenaga 

pendidik MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 

d) Di mana pengembangan tenaga pendidik MA Unggulan Al-Imdad Bantul 

dilaksanakan? 

e) Apa tujuan dari pelaksanaan pengembangan tenaga pendidik di MA 

Unggulan Al-Imdad Bantul? 

f) Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pengembangan tenaga pendidik MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 

3) Pemberian kompensasi 

a) Bagaimana pemberian kompensasi bagi tenaga pendidik MA Unggulan 

Al-Imdad Bantul dilaksanakan? 

b) Apakah ada penghargaan khusus bagi tenaga pendidik MA Unggulan Al-

Imdad Bantul yang berprestasi? 

c) Kapan pemberian kompensasi/penghargaan untuk tenaga pendidik 

dilaksanakan di MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 

d) Di mana pemberian kompensasi/penghargaan untuk tenaga pendidik MA 

Unggulan Al-Imdad Bantul dilaksanakan? 

e) Siapa yang memberikan kompensasi/penghargaan tersebut? 

f) Apa tujuan dari pemberian kompensasi/penghargaan bagi tenaga pendidik 

di MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 

g) Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pemberian kompensasi/penghargaan bagi tenaga pendidik di MA 

Unggulan Al-Imdad Bantul? 

4) Pemberhentian  

a) Apa faktor yang menjadi penyebab dari pemberhentian tenaga pendidik di 

MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 



b) Sampai saat ini, bagaimana proses pemberhentian tenaga pendidik 

dilaksanakan di MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 

c) Siapa saja pihak-pihak yang dikaitkan dalam pemberhentian tenaga 

pendidik di MA Unggulan Al-Imdad Bantul selain yang bersangkutan? 

d) Apa yang menjadi pertimbangan utama di MA Unggulan Al-Imdad Bantul 

ketika menetapkan kebijakan terkait pemberhentian bagi tenaga pendidik? 

e) Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pemberhentian bagi tenaga pendidik di MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 

2. Mengenai mutu pembelajaran 

1) Apa kurikulum yang digunakan di MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 

2) Apa tujuan kurikuler pembelajaran sudah sesuai dengan visi dan misi MA 

Unggulan Al-Imdad Bantul? 

3) Apakah setiap tenaga kerja MA Unggulan Al-Imdad Bantul sudah menyusun 

RPP secara tepat dan sesuai dengan kurikulum yang digunakan? 

4) Bagaimana tenaga pendidik di MA Unggulan Al-Imdad Bantul menyusun 

materi pembelajaran? Adakah hambatan dan pedukung dalam penyusunan 

materi pembelajaran? 

5) Apa strategi yang digunakan dalam pembelajaran? Adakah hambatan dan 

pendukung dalam melakukan strategi pembelajaran? 

6) Apakah media dan sumber yang dibutuhkan untuk pembelajaran sudah 

tersedia? Apa bentuk media dan sumber  tersebut? Apakah ada hambatan dan 

pendukung dalam penyediaan media dan sumber pembelajaran? 

7) Selama ini, bagaimana respon peserta didik dalam menerima materi 

pembelajaran? 

8) Apakah ada kiat-kiat tertentu dari tenaga pendidik untuk menarik perhatian 

peserta didik? 

9) Bagaimana kiat-kiat tenaga pendidik untuk meningkatkan prestasi peserta 

didik? 



10) Bagaimana kiat-kiat tenaga pendidik untuk mengembangkan bakat yang 

sudah dimiliki oleh peserta didik? 

11) Bagaimana tenaga pendidik melakukan penilaian/evaluasi pembelajaran 

kepada peserta didik? 

12) Bagaimana tindak lanjut dari penilaian tersebut? 

13) Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam melakukan 

penilaian pembelajaran bagi peserta didik? 

14) Apakah ada penghargaan khusus yang diberikan oleh tenaga pendidik kepada 

peserta didik yang lebih unggul? 

15) Secara umum, apa yang menjadi factor penghambat dan pendukung dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di MA Unggulan Al-Imdad Bantul? 

16) Selama ini, apakah hasil dari pembelajaran yang sudah dilaksanakan sesuai 

dengan tujuan yang sudah direncanakan? 

 

 

 

 

 



Lampiran II 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

No. Metode Variable Penelitian Sumber Data Instrumen Data  

1. Observasi  a. Letak geografis 1) Letak geografis 

Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta 

- 

 

a) Alamat 

b) Batas-batas 

c) Ciri spesifik 

b. Mutu pembalajaran 1) Kegiatan pembelajaran 

di Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta 

- a) Kompetensi tenaga 

pendidik 

b) Respon peserta didik 

c) Penyampain materi  

d) Strategi yang 

digunakan 

e) Media yang 

digunakan 

f) Penilaian normatif 

g) Penghargaan untuk 

peserta didik 

2) Kualitas sarana 

pembelajaran di 

Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta 

- a) Keadaan ruang kelas 

b) Keadaan alat 

pembelajaran di kelas 

c) Keadaan media 

pembelajaran   

d) Buku materi belajar 

2. Dokumentasi  a. Sejarah berdiri dan 

perkembangan  

1) Dokumen Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-

Imdad Bantul 

Yogyakarta 

- a) Sejarah berdiri 

b) Perkembangan 

sekolah 



b. Struktur organisasi 1) Dokumen Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-

Imdad Bantul 

Yogyakarta 

- a) Struktur organisasi 

secara umum 

b) Struktur organisasi di 

setiap bidang 

c) Jalur koordinasi 

c. Keadaan tenaga 

pendidik, peserta 

didik, dan karyawan 

1) Dokumen Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-

Imdad Bantul 

Yogyakarta (hard file 

dan soft file) 

- a) Jumlah tenaga 

pendidik 

b) Jumlah peserta didik 

c) Jumlah karyawan 

     d) Data lengkap tenaga 

pendidik dan 

karyawan 

e) Kualifikasi 

pendidikan tenaga 

pendidik dan 

karyawan 

d. Sarana dan prasarana 

sekolah   

1) Data inventaris 

Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta 

- a) Inventaris sekolah  

e. Pelaksanaan 

manajemen tenaga 

pendidik 

1) Dokumen Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-

Imdad Bantul 

Yogyakarta (hard file 

dan soft file) 

- a) Dokumen pengadaan 

tenaga 

pendidik(perencanaan

, perekrutan, seleksi, 

penempatan) 

b) Dokumen 

pengembangan tenaga 

pendidik 



c) Dokumen pemberian 

kompensasi untuk 

tenaga pendidik 

d) Dokumen 

pemberhentian tenaga 

pendidik 

f. Mutu pembelajaran 1) Dokumen Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-

Imdad Bantul 

Yogyakarta (hard file 

dan soft file) 

- a) Tujuan institusional 

b) Kurikulum  

2) Dokumen tenaga 

pendidik di Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-

Imdad Bantul 

Yogyakarta (hard file 

dan soft file) 

- a) Tujuan kurikuler 

b) Tujuan instruksional 

c) RPP 

d) Buku laporan hasil 

belajar peserta didik 

g. Prestasi-prestasi 1) Dokumen Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-

Imdad Bantul 

Yogyakarta 

- a) Prestasi sekolah 

b) Prestasi tenaga 

pendidik 

c) Prestasi karyawan 

d) Prestasi peserta didik 

3. Wawancara  a. Pelaksanaan 

manajemen tenaga 

pendidik 

1) Kepala Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta 

2) Panitia pelaksanaan 

manajemen tenaga 

pendidik di Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-

Pedoman 

wawancara 

a) Pengadaan tenaga 

pendidik(perencanaan

, perekrutan, seleksi, 

penempatan) 



Imdad Bantul 

Yogyakarta 

     b) Pengembangan 

tenaga pendidik 

c) Pemberian 

kompensasi untuk 

tenaga pendidik 

d) pemberhentian tenaga 

pendidik 

e) Faktor pendukung 

f) Faktor penghambat 

b. Peningkatan mutu 

pembelajaran 

1) Kepala Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta 

2) Waka kurikulum 

Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta 

Pedoman 

wawancara 

a) Kualitas tenaga 

pendidik 

b) Kiat-kiat sekolah 

c) Faktor pendukung 

d) Faktor penghambat 

3) Tenaga pendidik 

Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta 

Pedoman 

wawancara 

a) Materi  

b) Strategi 

c) Kiat-kiat  

d) Faktor pendukung 

e) Faktor penghambat 

f) Kualitas peserta didik 

 

 

 



Lampiran III 

JADWAL PENELITIAN 

NO. HARI/TANGGAL 
TEKNIK 

PENGUMPULAN DATA 
DATA YANG DIPEROLEH 

1. Sabtu, 17 Desember 2017 a. Observasi 1). Pertemuan awal dan pengenalan lingkungan 

Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta secara umum. 

2. Rabu, 04 Januari 2017 a. Wawancara 1). Informasi tentang manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

3. Kamis, 12 Januari 2017 a. Wawancara  1). Informasi tentang manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

b. Observasi  2). Profil sekolah: letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, dan struktur organisasi. 

4. Rabu, 08 Februari 2017 a. Wawancara 1). Informasi tentang manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

5. Kamis, 02 Maret 2017 a. Dokumentasi 1). Dokumen letak geografis. 

2). Dokumen dasar dan tujuan pendidikan. 

3). Dokumen prestasi peserta didik. 



6.  Senin, 06 Maret 2017 a. Dokumentasi 1). Dokumen sejarah berdiri dan perkembangannya. 

2). Dokumen keadaan tenaga pendidik. 

3). Dokumen data karyawan. 

4). Dokumen sarana dan prasarana. 

7.  Sabtu, 29 April 2017 a. Wawancara 1). Informasi tentang manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

2). Informasi tentang pembelajaran. 

b. Dokumentasi 1). Dokumen pembelajaran (prota, prosem, silabus, dan 

RPP). 

8. Selasa, 02 Mei 2017 a. Observasi 1). Observasi pembelajaran di kelas. 

9. Rabu, 03 Mei 2017 a. Dokumentasi 1). Dokumen pengembangan dan pemberian kompensasi 

tenaga pendidik. 

10. Kamis, 04 Mei 2017 a. Wawancara 1). Informasi tentang pembelajaran.  

  b. Observasi 1). Observasi pembelajaran di kelas. 

11. Rabu, 17 Mei 2017 a. Dokumentasi 1). Dokumen soft file manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

12. Kamis, 18 Mei 2017 a. Dokumentasi 1). Dokumen keadaan peserta didik. 

   2). Dokumen struktur organisasi. 

13.  Senin, 29 Mei 2017 a. Dokumentasi 1). Dokumen perekrutan tenaga pendidik. 



Lampiran IV 

CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan 1 

Hari/Tanggal : Selasa, 02 Mei 2017 

Waktu  : 08.47 WIB – selesai  

Tempat : Kelas X Putra I 

 

Deskripsi data: 

Penulis mengamati pembelajaran Bahasa Indonesia. Tenaga pendidik yang 

mengampu adalah Ibu  Nur Lathifah Kusuma Astuti. Tema pembelajaran adalah 

membuat karya ilmiah. Peserta didik diberi tugas untuk membuat karya ilmiah secara 

berkelompok. Sumber pembuatan karya ilmiah berupa buku dan internet. 

Hambatannya adalah madrasah tidak mempunyai jaringan internet dan disediakan 

oleh tenaga pendidik, karena peserta didik dilarang keluar dari area pondok pesantren. 

Hasil karya ilmiah dijadikan sebagai bahan materi debat. Selama pembelajaran, 

tenaga pendidik melakukan evaluasi secara bertahap. Di samping itu, tenaga pendidik 

sangat komunikatif. Oleh karena itu, peserta didik mengikuti pembelajaran dengan 

antusias dan semangat.  

 

 



Interpretasi data: 

Mutu pembelajaran meningkat melalui peran tenaga pendidik yang inovatif. Di 

samping itu, harus komunikatif dan kreatif. Fasilitas yang ada dimanfaatkan secara 

optimal. Di samping itu, tenaga pendidik melakukan evaluasi tugas secara bertahap. 

Hasilnya adalah peserta didik semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 2 

Hari/Tanggal : Selasa, 02 Mei 2017 

Waktu  : 10.00 WIB – selesai  

Tempat : Kelas X Putra II 

 

Deskripsi data: 

Penulis mengamati pembelajaran Bahasa Indonesia.  Tenaga pendidik yang 

mengampu adalah Ibu Nur Lathifah Kusuma Astuti. Tema pembelajaran adalah 

praktik drama. model praktik adalah kelompok. Peserta didik mempraktikkan drama 

anekdot dengan judul “Katakan Tidak untuk Mencontek”. Peserta didik antusias dan 

semangat untuk mempersiapkan drama. Selama praktik, tenaga pendidik mengamati 

dan menilai. Di samping itu, terdapat dokumentasi drama untuk bahan pembelajaran 

tahun selanjutnya. Tidak ada hambatan dalam pembelajaran ini. Tenaga pendidik dan 

peserta didik yang lain terhibur. Selain itu, dapat mengambil pesan dari drama.  

Interpretasi data: 

Tenaga pendidik menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan. 

Tujuannya adalah menciptakan pembelajaran yang nyaman dan mengesankan untuk 

peserta didik. Di samping itu, materi tersampaikan kepada peserta didik secara 

optimal. 

 



Catatan Lapangan 3 

Hari/Tanggal : Kamis, 04 Mei 2017 

Waktu  : 11.47 WIB - selesai 

Tempat : Kelas X Putri 

 

Deskripsi data: 

Penulis mengamati pembelajaran Muhaddatsah. Tenaga pendidik yang mengampu 

adalah Bapak Maghfur MR. Tema pembelajaran adalah dialog dan hafalan kosakata 

bahasa Arab. Tenaga pendidik menggunakan strategi pembelajaran, antara lain 1) 

Secara berurutan, peserta didik menyebutkan satu kosakata dalam bahasa Arab 

dengan aturan huruf pertama adalah huruf terakhir kosakata yang disebutkan 

sebelumnya. 2) Praktik dialog Bahasa Arab antara dua peserta didik. 3) Peserta didik 

maju ke depan dan mempraktikkan sebuah profesi, kemudian peserta didik yang lain 

menjawab dalam bahasa Arab. Tenaga pendidik sangat kreatif dan inovatif. Di 

samping itu, komunikatif dengan peserta didik melalui cara tanya jawab. Hasilnya 

adalah peserta didik semangat dan antusias mengikuti pembelajaran. Di akhir 

pertemuan, tenaga pendidik/guru memberikan video menarik. Tujuannya adalah 

menghilangkan kebosanan peserta didik. Selain itu, pembelajaran membawa kesan 

yang baik dengan strategi-strategi tersebut. 

 

 



Interpretasi data: 

Penerapan strategi pembelajaran yang menarik mampu memberi kesan yag 

menyenangkan untuk peserta didik. Hasilnya adalah tujuan pembelajaran terpenuhi 

dan materi tersampaikan secara optimal. Di samping itu, tenaga pendidik merasa 

nyaman dalam menyampaikan materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran V 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Wawancara ke-1 

Hari  : Rabu, 04 Januari 2017 

Waktu  : Pukul 11.30 WIB 

Tempat : Kanwil Kemenag DIY 

Narasumber : Kepala Madrasah MA Unggulan Al-Imdad Bantul, Bapak 

Durori, S.Pd.I. 

a. Pengadaan (Recruitment) 

Penulis  : Ini langsung saja,Pak? 

Narasumber : Iya.. 

Penulis : Ee pertama, ini tentang implementasi manajemen tenaga 

pendidik di MAU Al-Imdad Pak, 

Narasumber : Iya.. 

Penulis : Pertama, tentang recruitment, pengadaan, itu.. 

Narasumber : Recruitment tenaga pendidik? 

Penulis : Iya 

Narasumber : Jadi begini, recruitment guru ya..ee.. seperti pada umumnya, 

kita, yang pertama kan itu melalui, saya rap, ee.. saya 

pendataan dulu, pendataan oleh Kurikulum tentang tenaga 

pendidik, nanti ada tidak kekurangan tenaga pendidik. Kalau 

kekurangan tenaga pendidik, nanti saya sampaikan ke ke 

Yayasan, nanti Yayasan yang memerintahkan untuk mencari 

tenaga pendidik, terus kemudian kita ee apa namanya 



tindaklanjuti, baik itu melalui apa namanya grup WA maupun  

lewat FB, twitter, dan yang lainnya. Jadi, melalui media sosial 

lah nganunya, memang itu yang strategis, murah. Seperti itu 

Penulis : Kan begini Pak, Itu kapan biasanya dilakukan? 

Narasumber : Jadi, kalau pas ada kekurangan tenaga pendidik saja, jadi 

tidak ada tidak ada apa namanya tidak ada.. ya kondisional, 

artinya tidak ada kepastian. Kalau memang ada kekurangan 

tenaga pendidik, kita carikan. Nah, pada saat ini juga kita baru 

baru mencari tenaga pendidik Hadist ya. Belum apa namanya 

belum, ini ada kekurangan tenaga pendidik Hadist, ya nanti 

kita cari lagi. 

Penulis : Jadi, ee salah satu penyebab adanya pengadaan tenaga 

pendidik itu kekurangan itu ya, Pak? 

Narasumber : Nah, kekurangan. Jadi, tenaga pendidik, karyawan itu 

memang karena kekurangan, bukan karena yang lain. 

Penulis : Terus, ee pihak-pihak yang terkait dalam pengadaan itu 

sendiri siapa saja, Pak? 

Narasumber : Mm yang jelas prosesnya memang, yang jelas 

bertanggungjawab kan Kepala Madrasah. Nanti, 

pendaftarannya langsung ke Madrasah, kemudian ada  

namanya ee yang pertama tes wawancara. Itu nanti ditangani 

oleh ee Yayasan. Dalam hal ini biasanya Sekretaris Yayasan. 

Kemudian, di sana ada ee Kepala Madrasah. Kemudian, setelah 

semuanya oke, kemudian sowan ke, kita sowankan ke 

Pengasuh, dan baru bisa mengajar di kelas. Itu urutannya 

seperti itu. 

Penulis : Ee, sebelumnya  begini Pak, tentunya kan ada syarat-syarat 

tertentu dari Madrasah terkait ee tenaga pendidik yang 

dibutuhkan? 



Narasumber : Iya, kalau untuk persyaratan memang secara administratif itu 

sama dengan apa namanya pegawai-pegawai pada umumnya, 

secara administratif. Cuma memang kita menambahkan harus 

memiliki kartu tanda NU atau harus bersedia mencari atau 

memiliki KARTANU. Nah, ini juga banyak yang memang  ee 

apa namanya tenaga pendidik yang ee mohon maaf, tadinya di 

organisasi yang lain, kemudian kita tarik kartu apa namanya ee 

kartu anggotanya dan kita buatkan KARTANU. Itu memang 

menjadi syarat mutlak untuk karyawan. Jadi, mau tidak mau 

yang mengajar di ee Al-Imdad itu harus dalam tanda kutip 

wajib harus berakidah Ahlussunah Wal Jama‟ah „Ala 

Nahdhiyyah, itu titik poinnya di sana, karena memang untuk 

membentengi ee akidah-akidah yang ee terkadang melebar dari 

ee paham ASWAJA yang dianut oleh NU. 

Penulis : Ee, itu kan lumayan sulit ya Pak, untuk mencari yang harus 

NU, seperti itu, kemudian bagaimana dari MA sendiri, 

kendala-kendalanya dan faktor pendukungnya? 

Narasumber : Kendalanya memang ya jarang juga, artinya bukan kok tidak 

ada, karena memang kader-kader NU juga memiliki kesibukan 

tersendiri. Banyak sekali kader NU yang memiliki sekolah, 

memiliki madrasah. Ya memang kita terkadang agak 

menunggu lama, untuk mencari kader NU yang memang apa 

namanya bisa apa namanya menjadi guru itu juga agak lama, 

karena kan formatnya kalau ee sudah memiliki apa namanya 

lembaga pedidikan sendiri, otomatis kan dikelola sendiri, kan 

banyak yang seperti itu. Jadi, waktunya ya mungkin agak agak 

agak lama. 



Penulis : Kemudian, dari sekolah sendiri ketika harus menunggu lama 

mendapatkan tenaga pendidik yang diinginkan, bagaimana 

dengan mata pelajaran terkait? 

Narasumber : Untuk sementara, memang kita alihkan ke  guru pengampu 

dulu, sebelum apa namanya guru resmi ee ada penetapan tugas, 

untuk ee apa menghindari kekosongan jam pelajaran. 

Penulis : Untuk faktor pendukungnya sendiri dalam rekruitmen ini, 

Pak? 

Narasumber : Faktor pendukung ya memang ee banyaknya media sosial ini, 

kemudian ee apa namanya banyak sekali apa namanya ee 

teman-teman yang juga kader-kader NU, itu juga apa namnya 

ee menjadi salah satu faktor . Jadi, mungkin di grup yang lain. 

Nah, kita share di sana. 

Penulis : Medsos tersebut contohnya seperti apa, Pak? 

Narasumber : Grup IPPNU, IPNU, Ansor, dan lain-lain. 

Penulis : Apakah kiat-kiat dari MAU Al-Imdad sendiri untuk 

mendapatkan tenaga pendidik yang sesuai dengan kebutuhan? 

Narasumber : Ya tetap ada proses lagi, kan terkadang yang daftar dua, tiga, 

pernah lima pernah. Jadi, ya seperti pada umumnya lah, ada 

seleksi, baik kemampuan untuk mengajar, kemudian 

integritasnya seperti apa , komitmen. Itu memang digarap dari 

awal. 

Penulis : Kemudian, apa yang menjadi pertimbangan utama dalam 

memilih calon pendidik pada seleksi tersebut? 

Narasumber : Kemampuan terkait mata pelajaran, kemudian ee integritas, 

kemudian apa ee istilahnya komitmen dengan Madrasah. 

Penulis : Kemudian terkait tenaga pendidik, apakah jumlah dan 

kualitas tenaga pendidik yang ada di MAU Al-Imdad sudah 

sesuai dengan yang dibutuhkan? 



Narasumber : Kalau namanya kualitas, memang kita ee setidaknya sudah 

secara standar umum terpenuhi, artinya begini, tatkala yang ee 

mengajar Biologi dari jurusan Biologi, yang mengajar Kimia 

dari jurusan Kimia, itu sudah, tidak ada kendala dalam hal ini. 

Terkadang ada guru umum itu yang contoh PKN, sulit juga 

kan, itu terkadang kita ambilkan guru dari jurusan Sosiologi.  

Penulis : Hal tersebut menjadi kendala atau tenaga penddik terkait akan 

menyesuaikan? 

Narasumber : Guru akan menyesuaikan, kemudian yang apa namanya 

pembelajaran Tahassus, Kitab kuning juga apa namanya harus 

bisa baca kitab dan menyesuaikan juga. 

Penulis : Kemudian, bagaimana dengan tenaga pendidik Tahassus? 

Narasumber : Ya artinya Tahassus itu kan programnya, gurunya ya guru 

dari Pesantren. Kan Tahfidz sama baca kitab kan gurunya yang 

harus kompeten di sana, Tahfidz kan harus hafal Al-Qur‟an, 

kalau baca kitab berarti dia juga memang bisa baca kitab betul. 

Penulis : Untuk tenaga pendidik Tahassus, apakah benar-benar diambil 

dari Pesantren atau diambil dari Madrasah yang belum tentu 

paham terkait pembelajaran pesantren? 

Narasumber : Itu memang dari pesantren, memang guru Pesantren mengajar 

di Madrasah. Jadi memang, walaupun yang mengajar di, kalau 

untuk Kitab kuning rata-rata memang guru guru Al-Imdad, 

artinya mengajar di Pesantren dan juga mengajar di Madrasah. 

Penulis : Apakah jumlah tenaga pendidik selalu bertambah dari tahun 

ke tahun? 

Narasumber : Ya kita sesuaikan, artinya tidak kok bertambah setiap tahun, 

kita sesuaikan saja dengan kebutuhan,dan saat ini juga kalau 

boleh dikatakan sudah mencukupi, karena memang apa 

namanya sudah bisa disesuaikan dengan….. 



Penulis : Tentang controlling dari recruitment, siapa yang melakukan 

pengawasan? 

Narasumber : Kalau pengawasan dalam dalam penerimaan langsung Ketua 

Yayasan, saya itu tugasnya melaksanakan. 

Penulis : Berarti Ketua Yayasan yang dimaksud itu Pengasuh? 

Narasumber : Bukan, jadi Pengasuh sendiri, Ketua Yayasan sendiri. 

Penulis : Bagaimana bentuk pengawasan tersebut? 

Narasumber : Rapat, jadi di di apa namanya dimintai laporannya seperti 

apa. 

Penulis : Jadi, pihak yang ikut serta atau istilahnya panitia dalam 

pengadaan tenaga pendidik di MAU Al-Imdad yaitu Ketua 

Yayasan, Kepala Madrasah, dan dipertimbangakan oleh 

Pengasuh? 

Narasumber : Jadi begini, ee memang kita tidak membuat panitia. Jadi, 

langsung ditangani oleh Kepala Madrasah, dengan ee perintah 

langsung dari Yayasan. Yayasan kan bisa Ketua dan Sekretaris 

atau yang lain. Kemudian setelah semuanya fix melalui saya 

sudah fix dan bisa direkomendasikan, itu kita sowan ke 

Pengasuh. Artinya Pengasuh mengetahui bahwa di sana ada 

guru baru yang mengajar pelajaran ini. Jadi, kalau formal kita 

belum, karena memang ee dari pada terlalu formal nanti malah, 

yang jelas kalau ada SK berarti harus ada kompensasinya kan, 

etika tidak ada SK, saya sendiri langsung, berarti kan saya 

tidak usah memberikan kompensasi untuk saya sendiri. 

Memang apa namanya menjadi kewajiban saya. 

Penulis : Berarti, calon tenaga pendidik langsung menghadap ke 

Kepala Madrasah, kemudian dihadapkan ke Yayasan, 

kemudian setelah fix, baru ke Pengasuh? 

Narasumber : Ya. 



Penulis : Apakah ada kesusahan ketika tidak ada aturan pasti atau 

istilahnya tidak formal? 

Narasumber : Jadi begini, yang namanya pesantren, banyak sekali peraturan 

yang memnag itu tidak diformalkan, namun dijalankan betul. 

Contoh seperti ini, memang yang harus megajar harus 

merupakan kader NU. Secara otomatis, selain itu tidak bisa. 

Sudah kelihatan. Gaya bicaranya, baca Al-Qur‟annya, sudah 

bisa dilihat itu. Mata batin seorang kyai tidak mungkin 

melenceng salah. Ya kalau fisik bisa, ee dikamuflasekan, tapi 

kalau sudah kalam bicara tidak bisa dibohongi kalau itu, 

bahasanya yang selain NU. Siapa saja madzhabnya, nanti 

sudah kelihatan, apa namanya ee yang dimaksud dengan 

madzhab itu seperti apa, yang dimaksud dengan ASWAJA itu 

seperti apa, oh itu sudah kelihatan. 

b. Pengembangan 

Penulis : Bagaimana pelaksanaan pengembangan tenaga pendidik di 

MAU Al-Imdad? 

Narasumber : Jadi begini, kalau ee secara apa namanya secara ee dinas, kita 

ikutkan dalam pelatihan-pelatihan, contoh ada pelatihan K13 

kita ikutkan, kemudian ada seminar yang lain kita ikutkan, dan 

lain sebagainya. Terus kemudian juga MGMP, ya 

pengembangannya baru seperti itu. Kalau Madrasah 

mengadakan pelatihan belum mampu belum kuat ke arah sana. 

Penulis : Jadi, diikutkan dari dinas, Pak? 

Narasumber : Bukan dari dinas, diikutkan  yang memang pas ada medianya. 

Contoh pelatihan kurikulum yang dicanangkan oleh 

Kementerian Agama, kita ikutkan ke sana, kemudian ee apa 

namanya ee workshop yang dicanangkan oleh swasta, kita 

ikutkan. Jadi, kita tidak menyelenggarakan sendiri. 



Penulis : Jadi, belum ada perencanaan/program dari Madrasah terkait 

pengembangan? 

Narasumber : Kalau program ada, tapi belum jalan. Harus kalau program itu 

harus. Kalau melihat program kan nanti berbicara dengan yang 

namanya APBN Madrasah. Ada di sana, cuma bisa 

direalisasikan apa belum, karena kan itu biayanya mahal. Yang 

namanya pengembangan kompetensi diri itu biayanya mahal. 

Bisa ee taruhlah dalam satu hari itu saat itu pernah pernah itu 

minimal harus tiga ratus ribu. Artinya untuk nara sumber dan 

lain sebagainya, itu yang kita belum mampu. 

Penulis : Jadi, ada program naun belum bisa terlaksana karena kendala 

dana? 

Narasumber : Ya, salah satunya finansial yang memang. Tapi kan itu bisa 

disiasati, salah satunya nanti kalau ada dari luar kita ikutkan. 

Pokoknya biaya pendaftaran, berapa ratus ribu, ya sudah kita 

daftarkan, tapi  memang tidak bisa seluruhnya. 

Penulis : Apakah semua tenaga pendidik memiliki hak sama untuk 

mendapatkan pengembangan tersebut? 

Narasumber : Iya, hanya kesempatan yang belum bisa merata. 

Penulis : Bagaimana pertimbangannya? 

Narasumber : Sesuai dengan anunya sesuai dengan apa namanya ee acara, 

kemudia sesuai dengan ee tupoksinya dia. Pokoknya begini, 

ada acara seminar tentang pengembangan madrasah, itu bisa 

yang berangkat Kepala, bisa yang berangkat Waka kurikulum. 

Kemudian ada terkait dengan kesiswaan, ada seminar tentang 

pengembangan diri siswa, itu berarti yang berangkat Waka 

kesiswaan. Kemudian ada ee apa namanya TI, itu berarti yang 

berangkat yang ahli TI, berarti guru. Jadi, tidak dimonopoli. 

Saya, rapat pun kalau saya pas ada beberapa waktu, saya 



sesuaikan yang mewakili itu. Kalau kurikulum berarti Waka 

kurikulum, kalau itu ranahnya ke kesisiwaan berarti Waka 

kesiswaan, kalau sarpras ya Waka sarpras, kalau humas ya 

Waka humas. Jadi, match antara acara dan yang berangkat itu 

match. 

Penulis : Jadi, pengembangan masih diikutkan dengan dinas terkait? 

Narasumber : Iya. 

Penulis : Jadi, sifatnya kondisional? 

Narasumber : Iya kondisional, bisa dikatakan seperti itu. 

Penulis : Apakah semua acara yang diikutkan atau dipilih? 

Narasumber : Pasti, yang jelas tetap dalam suasana itu mendukung ke arah 

baik, artinya begini loh, tinggal lihat yang mengadakan mana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara ke-2 

Hari  : Senin, 12 Januari 2017 

Waktu  : Pukul 10.07 WIB  

Tempat : Ruang Kepala Madrasah 

Narasumber : Kepala Madrasah MA Unggulan Al-Imdad Bantul, Bapak 

Durori, S.Pd.I. 

Penulis : Bagaimana pengembangan tenaga pendidik di MAU Al-Imdad? 

Narasumber : Jadi begini, terkait pengembangan ee guru ya terkait dengan 

tupoksinya guru itu sendiri. Contoh umpamanya guru Bahasa arab 

secara otomatis nanti diikutkan mungkin dengan keterlibatan 

bahasa arab atau yang terkait dengan mapel-mapel yang lain, yang 

jelas harus linier dengan apa yang diampu. Masalahnya itu juga 

ada terkait dengan sebagai pengelola, mungkin terkait bimtek, 

terkait dengan perbendaharaan, terus kemudian ada ee terkait 

dengan organisasi kepala sekolah dan wakilnya, semua yang 

dilinierkan lah, tupoksinya guru itu sendiri, jadi tidak apa namanya 

tidak sembarang dalam menentukan dalam hal ini. 

Penulis : Apakah tujuan dari pengembangan tenaga pendidik tersebut? 

Narasumber : Tujuannya ya untuk yang jelas menambah kompotensi diri dalam 

melaksanakan tupoksinya itu. Secara otomatis caranya seperti itu. 

Kalau memang untuk pengembangan guru itu kan mulai karakter 

toh, penambahan keahlian kompetensi yang dimiliki, baik cara 

mengajarnya, cara mengelola madrasah atau yang lain. 

Penulis : Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pengembangan tenaga pendidik/guru di MAU Al-Imdad? 



Narasumber : Kalau pendukung yang jelas kalau ee pas ada dari program dari 

Kemenag, itu yang mendukung hal itu. Cuman kalau yang faktor 

apa namanya penghambatnya memang kita belum bisa 

mengadakan sendiri karena keterbatasan anggaran yang sesuai 

dengan hal itu. Tapi ya kalau pengahambat ya masih masih apa ya 

namanya kuota untuk pengembangan guru dalam hal ini kiblat 

yang digunakan oleh Kemenag itu juga sangat terbatas. Artinya ya 

hanya kadang baru tiga guru dari tiga puluh guru, kan seperti itu, 

berarti baru berapa persen lah, baru sepeluh persen. 

Penulis : Apa tujuan dari Madrasah sendiri memberlakukan syarat bahwa 

calon tenaga pendidik/guru harus dari NU? 

Narasumber : Ya begini, pada dasarnya itu bukan memberlakukan, tapi kan ini 

keputusan dari Yayasan, bahwa seluruh civitas akademik, baik itu 

karyawan, pengurus, semuanya harus memiliki ideologi yang 

sama, yaitu mengamalkan ajaran islam ahlussunnah wal jama‟ah 

„ala nahdhotil „ulama. Jadi memang ini sudah keputusan yang 

menjadi ciri khas dalam madrasah, dan ini pun dituangkan dalam 

akta pendiriannya. Jadi, harus apa namanya mengamalkan islam 

ahlussunnah wal jam‟ah sesuai yang diamalkan oleh banyak 

ulama. Itu dalam rangka untuk membentengi akidah dari fanatisme 

kemudian radikalisme dan juga untuk menjaga keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Penulis : Apakah ada keterkaitan antara visi dan misi dengan persyaratan 

tersebut? 

Narasumber : Oke, jadi begini Mbak, kalau terkait visi misi ya kita harus, 

istilah kalau visi misi kan barang yang dijual. Kita tidak ada 

arahnya apa namanya ee secara eksplisit di situ NU, enggak. Kita 

aktifnya kan apa namanya mantap, insan mandiri, agamis, 

nasionalis, terampil, amanah, dan progresif. Ya di sana kan ada 



cerminan nasionalisme. Diakui dan tidak, memang dalam konteks 

dalam bernegara, NU sangat berpengaruh. Nah, harapan kita 

semua guru dan nanti lulusan dari Al-Imdad itu juga berperan aktif 

terhadap keberadaan negara, jangan sampai menjadi makar, 

kemudian menjadi peneror. Karena ini kalau tidak kami tanamkan 

kan sangat berbahaya. Konteksnya kalau tidak ada pembekalan 

sama sekali ee ahlussunnah wal jama’ah yang berkaitan yang 

diamalkan oleh NU, nanti secara otomatis orang itu akan berpikir 

bebas. Kalau guru berarti dalam mengajar, sesuai dengan 

pemikiran dan aliran yang diikuti oleh guru tersebut. Tapi kalau di 

sini dalam lingkaran, harus mengamalkan islam ahlussunnah wal 

jama’ah sesuai yang diajarkan atau dalam konsep NU, titik. 

Penulis : Kemudian, apakah ada hubungan antara hal tersebut dengan 

pembelajaran agama? 

Narasumber : Ya jelas ada, kaitannya kalau dengan agama jelas ada. Contoh 

maunya begini. Dalam pelajaran akidah akhlak, itu kan diajarkan 

ada beberapa aliran. Nah, itu kita kenalkan tokoh-tokohnya. 

Mungkin Ibn Rusyd, Ibn Kholdun terus ee Ibn Qoyyim, kita 

kenalkan semua. Itu kan bukan dari kalangan NU, bukan dari 

tokoh-tokoh yang di apa namanya yang digunakan oleh NU, toh. 

Kalau NU menggunakan ya ee siapa namanya ee Imam Ghozali, ee 

Imam Al-Baghdadi kemudian ee apa namanya Abu Mansur Al-

Maturidi. Itu kan yang digunakan oleh NU. Semua kita kenalkan, 

cuma dalam kerangka berpikir harus mengikuti ini lho nak. Satu, 

dua, tiga.  Tapi semua kita kenalkan. Ini mengapa kok berpandapat 

seperti ini. Ada yang menerjemahkan leterlek. Ada yang dicarikan 

apa namanya ee asbabunnuzul-nya dan lain sebagainya. Jadi, anak-

anak kita kenalkan semua. Cuma dalam berpikir harus mengikuti 

ini, ini, ini. Begitu toh. Di sini juga sama. Dalam mengajarkan 



agama, pengupasan secara tuntas itu yang diajarkan sesuai dengan 

islam yang digunakan oleh diajarkan atau diamalkan oleh 

ahlussunnah wal jama’ah. Itu secara ee kalau boleh dibahasakan 

kalau perguruan tinggi itu namanya idiom kurikulum. Seperti itu. 

Jadi, ini tidak mungkin diflorkan di publik. Walaupun ya diflorkan, 

semua sudah tahu Al-Imdad itu NU, sudah mengakui dan tidak ada 

yang mengklaim kalau Al-Imdad itu selain NU itu tidak ada tidak 

akan berani. Cuma kalau sudah diklaim itu NU sudah jelas. 

Karakteristik pesantren NU dan non NU itu jelas. 

Penulis : Apakah dalam pengadaan tenaga pendidik/guru yang 

bersangkutan harus memiliki KARTANU? 

Narasumber : Iya begini, walaupun belum memiliki KARTANU tapi sanggup 

mengurus KARTANU, nanti difasilitasi. Kalau memiliki kartu 

anggota yang lain, kita ambil kartunya, gitu loh. Jadi, kalau sudah 

mengambil kontrak, semisal yang bersangkutan memiliki kartu 

anggota ormas lain, kita ambil. 

Penulis : Apakah ada hubungan antara syarat tersebut dengan proses 

pembelajran nantinya? 

Narasumber : Iya begini, yang jelas kan jangan sampai tenaga pendidik/guru itu 

mengajarkan ee keagamaan yang di luar konteks ASWAJA yang 

dilaksanakan oleh NU, karena sekarang kan banyak islam yang 

mengklaim dirinya ASWAJA. Ya memang ASWAJA itu kan luas, 

tetapi kan dalam kesepakatan ulama, ASWAJA itu mengikuti 

empat madzhab dalam bidang fiqih, yaitu Hanafi, Maliki, Hanbali, 

Syafi‟i. Kemudian dalam bidang tasawwuf mengikuti ee Al-

Ghozali dan Syekh Junaidi Al-Baghdadi. Dalam hal konteks ilmu 

ee apa namanya ilmu kalam atau akidah mengikuti Abu Mansur 

Al-Maturidi dan ee Imam Asy‟ari. Itu batasannya. Di luar itu 

jangan. Agar pola pikir peserta didik tidak liberal bebas. Itu 



batasannya, walaupun diberitahu diberi informasi tokoh-tokoh lain. 

Itu jelas. 

c. Pemberian Kompensasi  

Penulis : Bagaimana proses pemberian kompensasi untuk tenaga 

pendidik/guru? 

Narasumber : Jadi ee untuk pemberian kompensasi terhadap tenaga 

pendidik, kita memang memberikan sesuai dengan tanggung 

jawab yang ada. Itu sudah melalui kesepakatan di awal. Kita 

memang membuat apa namanya tabel ee penggajian guru 

dilakukan. Guru yang satu tahun dua tahun itu kita 

pertimbangakan. Jika loyalis terhadap pesantren, itu ada 

penghargaan. Walalupun belum bisa disebut sesuai takaran 

yang wajar. Namun, semua jerih payah tenaga pendidik/guru 

dihargai.  

Penulis : Siapa saja pihak yang bersangkutan dalam proses pemberian 

kompensasi? 

Narasumber : Arahan berasal dari Yayasan, kemudian yang melaksanakan 

dan menentukan detailnya adalah Madrasah. Walaupun dalam 

hal administrasi kita belum bisa sebagus sekolah negeri yang 

lain. 

Penulis : Bagaimana pemberian kompensasi diberikan? 

Narasumber : Tidak dalam bentuk rapat, langsung menemui bendahara 

sekolah. 

Penulis : Apakah ada penghargaan untuk tenaga pendidik/guru yang 

berprestasi? 

Narasumber : Pasti ada, prinsipnya semua jerih payah tenaga pendidik/guru 

pasti kami hargai. 

Penulis : Bagaimana ukuran loyalitas yang dimaksud untuk tenaga 

pendidik/guru? 



Narasumber : Dari keseharian sudah kelihatan, guru tertib, kemudian selalu 

bersedia ketika dibutuhkan oleh Pesantren, tidak pernah 

membuat masalah, sering membantu, ya sudah kelihatan lah. 

Penulis : Apa bentuk penghargaan yang diberikan? 

Narasumber : Jadi begini, tidak harus dalam bentuk uang. Bisa berupa hal 

yang lain, contoh: jika ada kegiatan kita ikutkan, kalo ada 

pendaftaran kita dafftarkan. Kan tidak harus dengan yang satu 

itu kan, bisa dengan yang lain. 

Penulis : Apa tujuan dari pemberian kompensasi tersebut? 

Narasumber : Untuk memotivasi untuk memberi semangat untuk yang lain. 

Penulis : Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam 

pemberian kompensasi? 

Narasumber : Ya kalau pendanaannya lancar, itu yang mendukung. 

d. Pemberhentian tenaga pendidik/guru 

Penulis : Apa sebab pemberhentian tenaga pendidik/guru di MAU Al-

Imdad Bantul?  

Narasumber : Yang pertama dia mengundurkan diri, yang kedua ee 

kemudian yang melangggar komitmen yang telah 

ditandatangani. 

Penulis : Bagaimana prosesnya? 

Narasumber : Diingatkan pertama kedua ketiga. Pertama oleh saya, jika 

tidak mempan kemudian oleh Yayasan 

 

 

 

 

 

 



Wawancara ke-3 

Hari  : Rabu, 08 Februari 2017  

Waktu  : Pukul 09.55 WIB  

Tempat : Ruang Kepala Madrasah 

Narasumber : Kepala Madrasah MA Unggulan Al-Imdad Bantul, Bapak 

Durori, S.Pd.I. 

e. Mutu pembelajaran 

Penulis : Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Bapak terkait 

proses pembelajaran di MAU Al-Imdad? 

Narasumber : Untuk pengawasan pembelajaran secara langsung ditangani 

oleh Kurikulum, saya tinggal memantau perkembangan dari 

kurikulum seperti apa progressnya dan saya mendapatkan 

laporan dari teman-teman, ya untuk verifikasinya saja saya 

memantau memantau itu dua seminggu tiga kali atau dua kali. 

Tapi, saya selalu memantau, tidak masuk kelas. Artinya, saya 

keliling ke kelas mana saja, nanti kan sudah kelihatan, guru 

masuk dan tidak. Tapi, untuk absensinya sudah ditangani oleh 

ee TU dan Kurikulum. Jadi, tidak belum ada saya terus PKG 

Penilaian Kinerja Guru itu saya belum, dari luar juga belum 

ada, kalau luar itu untuk negeri, swasta belum.  

Penulis : Apakah terdapat masalah terkait proses pembelajaran di 

MAU Al-Imdad Bantul? Kemudian bagaimana langkah yang 

dilakukan oleh Bapak sebagai Kepala Madrasah? 

Narasumber : Kalau masalah ya kadang ada. Artinya begini, jadi pernah 

juga ada apa namanya ee mungkin ada salah paham, mungkin 

guru anaknya ngantuk gurunya membentak, itu kan ya ya biasa 



bagi saya, cuma kan itu bisa ditangani oleh BP, artinya anak ya 

harus begini. Kalau terkait sertifikasi, nah itu saya harus 

mengawasi langsung, terkait pembagian jamnya. Kalau terkait 

KBM tidak ada masalah. 

Penulis : Apa kurikulum yang digunakan? 

Narasumber :  Integrasi Mba. Untuk kelas X itu menggunakan Kurikulum 

2013. Untuk kelas XI XII menggunakan Kurikulum 2006. 

Memang seluruh madrasah dari Kanwil harus menerapkan 

kurikulum 2013. Kemudian ditambahkan dari kurikulum 

pesantren. Jadi ada beberapa mapel dari pesantren. Ada 

Nahwu, Shorof, kemudian ada eee Akhlaq, Fiqihnya Fathul 

Qorib dan sebagainya, seperti Ta‟lim Muta‟allim. Itu masuk  

pada jam wajib sekolah, tapi dalam koridor negara, kita 

hidden-kan. 

Penulis : Bagimana kiat-kiat dari Kepala Madrasah untuk memotivasi 

tenaga pendidik/guru? 

Narasumber : Kalau motivasi iya. Setiap rapat saya sampaikan bagaimana 

harus bisa memberikan inovasi kepada peserta didik terkait 

KBM. memnag setiap tahun untuk honorarium saya naikkan 

terus menerus untuk tenaga pendidik/guru tetap. Artinya naik 

secara rutin. Juga untuk memotivasi para tenaga pendidik/guru 

agar kinerjanya semakin baik kualitas KBM nya juga semakin 

baik. 

 

 

 

 

 



Wawancara ke-4 

Hari  : Sabtu, 29 April 2017  

Waktu  : Pukul 08.58 WIB  

Tempat : Ruang Waka Kurikulum 

Narasumber : Waka Kurikulum, Ibu Puji Astuti, S. Pd. Si. 

a. Pengadaan tenaga pendidik/guru 

Penulis  : Kapan pengadaan guru dilaksanakan? 

Narasumber : Ya jadi kalau di sini itu pengadaan guru di sini itu disesuaikan 

dengan ee dari jumlah mata pelajaran yang ada, kemudian itu 

nanti mau diampu oleh berapa orang guru. Baru nanti kalau 

ada kekurangan, itu baru kita akan mencari untuk tenaga 

pengajar yang baru. Tetapi kita di sini karena kita itu di bawah 

Yayasan Yayasan Al-Imdad, jadi tidak langsung nanti diterima 

oleh Madrasah. Jadi kalau ada kekurangan kebutuhan guru 

baru, kita eee sampaikan dulu ke Yayasan, istilahnya ada 

kekurangan guru di Madrasah, mapel apa jumlahnya berapa 

guru. Setelah itu kalau sudah di-acc oleh Madrasah, baru nanti 

kita share ada lowongan guru baru. Nanti istilahnya diterima 

atau tidak dari calon guru baru tersebut, nanti kita juga 

menyampaiakan ke Yayasan. Jadi nanti juga ada proses seleksi 

dari Yayasan. Nanti yang istilahnya menerima ataupun tidak 

menerima itu keputusannya juga dari Yayasan. Setelah itu baru 

kita terima. Jadi harus ada komunikasi antara Madrasah dengan 

Yayasan.  

Penulis  : Dari Yayasan, siapa yang dimaksud? 



Narasumber : Yang dari Yayaysan biasanya lewat Sekretaris Yayasan. 

Kemudian dari Sekretaris Yayasan biasanya ada rapat tertentu 

setiap bulan, nah itu dalam rapat itu istilahnya pengasuh-

pengasuh Pondok Pesantren Al-Imdad ini yang nanti 

menentukan. 

Penulis : Apakah ada analisis kebutuhan di awal tahun ajaran terkait 

pengadaan tenaga pendidik/guru? 

Narasumber : Ada. Selalu ada. Ya namanya terutama madrasah swasta, 

pergantian gurunya lebih cepat. Kebutuhannya juga lebih 

banyak, karena di madrasah tertama di swasta di sini itu kan  

mapel agama lebih banyak. Jadi tidak mungkin itu misalkan 

guru dari PAI mengajar semua mapel di Madrasah untuk mapel 

agama. Itu kan tidak, karena kita sendiri-sendiri. Misalkan 

nanti ada guru Hadist itu sendiri, Qur‟an Hadist sendiri, Kalam 

itu sendiri, kemudian Akhlaq sendiri, akidah akhlaq sendiri. 

Jadi kan lebih banyak. Kemudian nanti kebutuhan di sini 

karena ada hubungan dengan kurikulum yang berbeda, 

istilahnya ada kurikulum dari kepesantrenan yang masuk di 

program Madrasah, apel pesantren nanti ada mapel kitab dan 

tahfidz, itu juga pengampunya sendiri. Jadi walaupun itu satu 

rumpun agama tapi pengampunya sendiri. 

Penulis : Siapa saja pihak yang ikut serta dalam pengadaan tenaga 

pendidik/guru? 

Narasumber : Biasanya itu kan ada laporan dari Madrasah, biasanya dari 

kurikulum. Jadi saya menganalisis dulu dari misalkan dalam 

semester ini atau tahun ini untuk struktur materi yang diampu 

apa saja dan jumlah jam. Baru nanti kalau ada kekurangan, 

saya laporkan ke Kepala Madrasah.nah nati kalau sudah saya 

laporkan ke Kepala Madrasah, kita rapatkan, kemudian kita 



sampaikan ke Yayasan. Nanti baru ditindaklanijuti oleh 

Yayasan, kemudian disampaikan lagi ke Madrasah. 

Penulis : Bagaimana proses pendaftaran calon tenaga pendidik/guru di 

sini? 

Narasumber : Jadi kalau ada lamaran misalkan nanti ada calon tenaga guru 

masuk, biasanya bisa melalui ke Madrasah dulu. Nanti kita 

sampaikkan ke Yayasan. Dari Yayasan nanti dia eee beliau-

beliau yang kompeten untuk menerima calon tenaga 

pendidik/guru itu nanti kemudian akan menyeleksi. Jadi yang 

sekiranya yang dibutuhkan, missal nanti ada lima yang 

mendaftar untuk mapel yang sama, biasanya Yayasan tetap 

memanggil semuanya, nanti ada tes seleksi. Jadi tes seleksinya 

juga umum, nanti ada tes seleksi mengajar, juga ada 

wawancara. 

Penulis : Pendaftaran ditunjukkan kepada siapa nggeh, Bu? 

Narasumber : Kepada Kepala Madrasah. Nanti kita sampaikkan ke 

Yayasan. Ya kita menerima semua itu dari Madrsah, tapi nanti 

kita sampaikkan ke Yayasan. 

Penulis : Siapa saja pihak yang menyeleksi? 

Narasumber : Dari Yayasan dan melibatkan Madrasah. Keduanya tetap. 

Penulis : Dari Madrasah, siapa yang dimaksud? 

Narasumber : Biasanya nanti dari kurikulum. Kalau Kepala Madrasah bisa, 

ya Kepala. Nanti juga ada sampel guru yang sudah ada untuk 

seleksi mengajar, jadi harus mapel yang bersangkutan, atau 

tenaga pendidik yang lebih kompeten untuk mapel tersebut. 

Penulis : Apa syarat khusus untuk calon tenaga pendidik? 

Narasumber : Kalau di sini untuk syarat-syaratnya hamper sama dengan 

madrasah yang lain. Dia harus kompeten dalam bidangnya, 

mempunyai komitmen yag tinggi, bukan hanya sekedar untuk 



memenuhi jam mengajar yang di luar, harus benar-benar 

tanggujawab, kemudian yang khusus lagi karena kebetulan sini 

di bawah Yayasan yang NU, jadi harus dari NU juga. Jadi 

untuk istilahnya harus memliki anggota NU. Misalkan belum 

memiliki eee wajib di sini untuk memiliki. 

Penulis : Apakah ada kesulitan terkait hal tersebut? 

Narasumber : Kalau dikaitkan dengan NU kita tidak terlalu sulit, karena 

memang sudah banyak tenaga pendidik dari NU. Itu memang 

suah dicantumkan di awal. Jadi, kalau mereka tidak NU, tidak 

akan mendaftar ke sini. 

Penulis : Apakah jumlah tenaga pendidik/guru sekarang sudah sesuai 

dengan yang dibutuhkan? 

Narasumber : Kalau untuk analisisnya mungkin untuk saat ini masih 70%, 

karena memang terutama kendalanya itu adalah di mapel 

agama. Terkadang kalau kita mencari guru yang benar-benar 

kompeten sekali untuk mapel Hadist, kemudian Tafsir, 

kemudian Kalam, kemudian Akhlaq, itu terkadang kalau yang 

dari jurusan PAI belum bisa mumpuni, karena PAI itu umum 

ya. Jadi kalau difokuskan ke mapel-mapel tertentu belum itu 

sulit. Memang kemaren kita mencari mapel-mapel tersebut 

agak lama. Tapi kita sudah dapat, biasanya dari jurusan jurusan 

Ushuluddin. 

Penulis : Bagaimana pengawasan terkait pengadaan tenaga 

pendidik/guru? 

Narasumber : Oh itu juga sama, tetap ada kerja sama antara Madrasah 

dengan Yayasan. Jadi, nanti biasanya kan kita baik setelah ada 

tenaga pendidik/guru baru maupun yang lama, kita nanti ada 

rapat. Jadi, minimal rapat evaluasi dengan bapak/ibu guru itu 

satu bulan sekali. Terkait keseharian bapak/ibu guru di sekolah, 



itu ada catatan. Jadi, perhari itu nanti saya merekap. Nanti 

setiap bulan saya laporkan kemudian tindaklanjutnya apa. Itu 

untuk seluruh komponen di bawah Madrasah. Kalau untuk 

pengelola Madrasah, misalkan waka, staf, Kepala Madrasah, 

Ketua TU  itu biasanya perminggu ada pertemuan. 

Penulis : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan 

tenaga pendidik/guru? 

Narasumber : Yang pendukungnya itu kan memang harus ada P itu 

namanya kolaborasi antara Madrasah dan Yayasan. Jadi, 

istilahnya dari Yayasan iya, dari madrasah juga harus ada 

komunikasi. Itu yang nanti akan mendukung bisa lebih cepat 

mempermudah mencari tenaga pendidik/guru. Jadi, kalau ada 

apa-apa keduanya bisa bertanggungjawab. Kalau faktor 

penghambatnya memang tadi seperti yang sudah saya 

sampaikan, terutama untuk guru yang mapel khusus untuk 

agama, itu kan memang guru yang sulit untuk mencarinya, 

yang benar-benar kompeten. 

Penulis : Apa tujuan syarat memiliki KARTANU? 

Narasumber : Untuk yang KARTANU, dari Yayaysan memang harus 

ahlussunnah wal jama’ah. Jadi, sudah diketok palu semua 

harus NU. Misalkan ada guru yang belum memiliki 

KARTANU, kita siapkan. Jadi, di sini memang ada. Kemarin 

juga ada guru baru yang belum memiliki, nanti mengisi 

formulir dan nanti kita daftarkan bersama-sama. Kemudian, 

dari kesehariannya, dari pengelolaannnya di sini memang di 

bawah naungan NU. Kalau pendidikannya di situ. 

b. Pengembangan tenaga pendidik/guru 

Penulis : Bagaimana pengembangan tenaga pendidik/guru 

dilaksanakan di Madrasah? 



Narasumber : Untuk pegembangannya, itu bapak/ibu guru biasanya bisa eee 

mengikuti workshop, baik yang eee diselenggarakan oleh 

Madrasah maupun di luar, baik itu di dinas-dinas ataupun di 

perguruan tinggi, juga aktif di kegiatan MGMP, baik di dinas 

maupun tingkat Madrasah. Misalkan kita mengadakan sendiri, 

kita mengundang narasumber dari luar, kita melibatkan ke 

instansi dinas atau perguruan tinggi, tergantung tema yang 

dikembangkan. 

Penulis : Kapan pengembangan tenaga pendidik/guru 

diselengggarakan? 

Narasumber : Itu biasanya kalau yang MGMP itu ada pertemuan setiap 

bulan. Kalau kegiatan di luar, itu kalau ada kesempatan  kita 

ikutkan. Kalau di Madrasah, dua sampai tiga kali setiap 

semester. Tergantung dari keputusannya. 

Penulis : Siapa yang diikutkan dalam pegembangan tenaga 

pendidik/guru? 

Narasumber : Kalau yang dilaksanakan di Madrasah itu semuanya. Kalau  

yang diaksanakan di luar, itu tergantung dari seminar yang 

dilaksanakan terkait apa. Kalau itu umum, kita ikutkan dua 

sampai tiga guru. Nanti gantian untuk selanjutnya. Kalau 

temanya khusus, kita menyesuaikan. Misalkan dari 

matematika, kita ikutkan yang dari guru matematika. 

Penulis : Apa tujuan dari pengembangan tenaga pendidik/guru? 

Narasumber : Itu untuk eee mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh 

bapak/ibu guru, agar memiliki wawasan yang lebih, kemudian 

mengetahui informasi terkait dunia pendidikan yang terbaru 

seperti apa, agar mereka dalam melaksanakan program 

pendidikan bisa memiliki inovasi yang baru. Itu tujuannya. 



Penulis : Apa faktor pendukung dan penghambat pengembangan 

tenaga pendidik/guru? 

Narasumber :  Pendukungnya itu istilahnya kalau itu hal positif, Madrasah 

selalu mendukung untuk mengikuti acara tersebut. Kalau faktor 

penghambatnya itu tidak ada, karena bapak/ibu guru selalu 

bersedia ketika diikutkan. 

c. Pemberian kompensasi tenaga pendidik/guru 

Penulis : Bagaimana pelaksanaan pemberian kompensasi untuk tenaga 

pendidik/guru? 

Narasumber : Yang pemberian kompensasi itu kan nanti ada RAPBN. Jadi 

istilahnya rencana dari anggaran belanja Maddrsah kan 

bermacam-macam, itu menjadi wewenang bendahara 

Madrasah. Nanti dari bendahara Madrasah melaporkan ke 

Kepala Madrasah. Itu juga diketahui oleh Yayasan. 

Penulis : Kapan pelaksanaan pemberian kompensasi untuk tenaga 

pendidik/guru? 

Narasumber :  Satu bulan sekali, di awal bulan. Itu untuk yang rutin. Tetapi, 

di Yayasan biasanya juga ada kegiatan-kegiatan tertentu, itu 

biasanya langsung diberikan setelah kegiatan selesai. 

Penulis : Apakah ada penghargaan khusus untuk tenaga pendidik/guru 

yang lebih unggul? 

Narasumber : Ya jadi istilahnya ada juga untuk penghargaan seperti itu 

tidak harus berupa uang, bisa berupa sertifikat. Kemudian dia 

juga harus bisa mengajak bapak/ibu guru lain yang 

komitmennya belum kuat.  

Penulis : Bagaimana prosesnya? 

Narasumber : Langsung ke Bendahara Madrasah. Dia yang berwenang 

untuk menyampaikan itu, setelah laporan kepada Kepala 

Madrasah dan Yayasan. 



d. Pemberhentian tenaga pendidik/guru 

Penulis : Apa penyebab pemberhentian  tenaga pendidik/guru? 

Narasumber : Jadi biasanya di sini ada setelah guru diterima di sini itu ada 

fakta integritas, paling tidak minimal kita melihat dari guru itu 

di sini selama satu semester atau satu tahun. Nah itu nanti 

setelah satu tahun kita bisa melihat kompetensi dari guru itu. 

Kalau komitmennya bagus, nanti tetap kita lanjut. Kalau kita 

yang memutuskan kerja, belum pernah. Kalau dari gurunya 

sendiri, ada. Biasanya karena sudah menikah ikut suami. Selain 

itu juga kemarin ada yang ikut program SM3T, sudah diterima, 

jadi harus dilepaskan. 

Penulis : Bagaimana proses pemberhentian tenaga pendidik/guru? 

Narasumber : Guru yang bersangkutan mengajukan surat pengunduran 

guru. Itu paling tidak jangan mendadak. Karena untuk mencari 

penggantinya tidak mudah. Jadi, istilahnya bapak/ibu guru 

sudah harus menyelesaikan tanggungjawabnya dulu. 

Penulis : Siapa saja pihak yang mengurus pemberhentian tersebut? 

Narasumber : Kepala Madrasah dan Yayasan. 

Penulis : Apa pertimbangan terkait pemberhentian tenaga 

pendidik/guru? 

Narasumber : Ya tadi karena keinginan guru itu sendiri mungkin karena ada 

tugas di luar, ya itu. 

Penulis : Apa faktor pendukung dan penghambat pemberhentian tenaga 

pendidik/guru? 

Narasumber : Pendukungnya adalah kalau sudah sesuai prosedural. Yang 

menjadi hambatan adalah guru yang tiba-tiba tidak ada, dan 

diketahui setelah beberapa hari tidak masuk. Istilahnya tidak 

sesuai dengan prosedural. 

 



e. Mutu pembelajaran 

Penulis : Bagaimana mutu pembelajaran di MAU Al-Imdad? 

Narasumber : Ya adanya bapak/ibu guru yang aktif mengikuti MGMP, 

seminar, dan yang lain, itu menjadi salah satu pendukung 

peningkatan mutu pembelajaran di Madrasah ini. 

Penulis : Apa kurikulum yang digunakan di sini? 

Narasumber : Kurikulum yang digunakan itu kita tidak seluruhnya dari 

Dinas. Istilahnya, ada integrasi. Ada ee apa namanya ada 

hubungannya antara kurikulum dari dinas, kemudian 

disesuaikan dengan Kemenag, kemudian dari kepesantrenan. 

Jadi, dijadikan satu. Jadi, dari kepesantrenan itu mapel kitab 

kemudian ada program tahfidz kita masukkan di ee apa proses 

pelaksanaan KBM harian. Seperti itu. 

Penulis : Apakah tenaga pendidik/guru di sini sudah sesuai dalam 

mengerjakan administrasi pembelajaran? 

Narasumber : Kalau untuk administrasi pembelajaran itu mungkin kalau 

bisa dipresentase itu sekitar 70% , karena memang tidak semua 

bapak/ibu guru itu dari pendidikan. Ada yang dari murni. 

Seperti itu jadi kan belum paham. Tetapi kita terkait 

administrasi pembelajaran tetap kita sampaikkan juga. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara ke-5 

Hari  : Sabtu, 29 April 2017  

Waktu  : Pukul 08.58 WIB  

Tempat : Ruang Waka Kurikulum 

Narasumber : Tenaga pendidik mata pelajaran Biologi, Ibu Puji Astuti, S. Pd. 

Si. 

a. Pembelajaran 

Penulis : Apa faktor pendukung dan penghambat  pembelajaran di sini? 

Narasumber : Kalau saya sebagai tenaga ee pendidik/guru, saya mengampu 

mapel Biologi, kebetulan di Madrasah ini itu kan belum 

mempunyai Lab. Jadi, istilahnya bagaimana saya bisa 

mengajar anak-anak tidak hanya di kelas. Walaupun belum 

mempunyai Lab, sebisa mungkin anak-anak tetap praktikum. 

Praktek saya biasanya di luar, tidak harus di dalam. Saya 

biasanya di halaman depan, lesahan dengan kardus, di bawah 

pohon. Saya beli alat-alat sederhana. Mikroskop kan sudah 

ada, walaupun anak-anak tidak pegang satu-satu karena 

jumlahnya terbatas. Alat-alat praktikum lainnya sudah ada, 

walaupun sederhana. Yang belum ada mungkin kita bisa, saya 

harus berinisiatif untuk tetap melakukan KBM itu. Misalkan 

tentang ekologi atau ekosistem, ya biasanya saya mengajak 

anak-anak ke lingkungan sekitar, ke sawah, ke kebun, atau ke 

kolam ketika di Kauman. 

Penulis : Kemudian, apa strategi yang digunakan dalam pembelajaran 

yang Ibu ampu? Apa hambatan dan dukungannya? 



Narasumber : Strategi, saya macam-macam, terkadang ada saya 

menerapkan pola belajar kelompok, kemudian terkadang saya 

juga membuat seperti tutorial, jadi anak yang memiliki 

kemampuan lebih saya suruh mengajari teman-temannya 

dalam satu kelompok secara bergantian, nanti ada diskusi, ada 

presentasi, kemudian nanti dari hasil praktikum, terkadang dari 

satu tema praktikum, terkadang anak-anak menghasilkan 

jawaban yang berbeda. Saya nanti menyuruh anak-anak untuk 

mendiskusikan, kenapa terjadi perbedaan seperti itu, istilahnya 

agar anak-anak bisa mengembangkan ee pola berpikirnya 

mereka tidak hanya terpacu pada satu jawaban. Karena yang 

namanya hasil praktikum itu bisa jadi gagal, jadi aga anak-anak 

bisa menganalisis itu kenapa. 

Penulis : Apa sumber atau media yang digunakan dalam pembelajaran 

tersebut? 

Narasumber : Jadi sumber itu bisa dari lingkungan sekitar, seperti tadi yang 

ekologi atau ekosistem, untuk kajian teorinya itu bisa dari 

buku, internet, buku ensiklopedia, dan lain-lain. Jadi tidak 

hanya ditekankan pada satu sumber saja, nanti anak-anak bisa 

berkreasi dari situ. 

Penulis : Apa hambatan dalam penyediaan sumber dan media tersebut? 

Narasumber : Kalau hambatan ada. Mungkin kemampuan anak yang 

lambat, tapi bagaimana kita bisa mengatasi itu. Alat-alat untuk 

praktik sel dan jaringan itu belum ada untuk kelas XI. Jadi kita 

masih dengan mikroskop. 

Penulis : Apa kiat-kiat untuk meningkatkan prestasi peserta didik? 

Narasumber : Anak-anak itu harus punya niat belajar. Anak-anak kan 

terkadang labil, tapi motivasi untuk anak-anak harus selalu ada 

setiap saat setiap membuka pembelajaran, bagaimana kita 



mengembangkan pembelajaran dengan menyenangkan, juga 

mengembangkan media yang lain, sehingga anak-anak bisa 

meningkatkan kemampuannya dengan itu. 

Penulis : Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran untuk mata 

pelajaran yang Ibu ampu: 

Narasumber : Jadi saya menilai anak tidak hanya dari nilai ulangan saja. 

Dari sikap saya bisa nilai dari mengikuti mapel saya, aktif atau 

tidak, ketika praktikum, diskusi, tugas yang diberikan, dia aktif 

atau tidak. Jadi semua faktor guru harus bisa menilainya, baik 

afektif, psikomotorik, dan kognitif. 

Peenulis : Apakah ada penghargaan khusus untuk peserta didik yang 

berprestasi? 

Narasumber : Dengan ucapan motivasi itu anak-anak juga sudah senang. 

Kemudian anak juga antusias ketika ada kreasi dari anak-anak. 

Karena ketika ketika hanya pembelajaran di kelas 

menerangkan terus anak-anak itu akan bosan. 

Penulis : Secara umum, hal yang mendukung dan yang menghambat 

peningkatan mutu pembelajaran? 

Narasumber : Ya kalau untuk pendukungnya ini apa sumber, materi dan 

sebagainya harus sudah disiapkan, sampai mana kemampuan 

anak, jadi guru bisa memperkirakan apa yang harus diajarkan, 

bisa hal mana yang harus ditingkatkan. Hambatannya itu kalau 

guru hanya memiliki pemikiran, oh ini tidak ada, ya sudah 

tidak bisa dijalankan. Justru kalau itu tidak ada di madrasah, 

bagaimana bida berinisiatif agar pembelajaran itu bisa tetap 

berjalan. 

 

 



Wawancara ke-6 

Hari  : Sabtu, 29 April 2017  

Waktu  : Pukul 09.16 WIB  

Tempat : Ruang tenaga pendidik 

Narasumber : Tenaga pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia, Ibu Nur 

Lathifah Kusuma Astuti, S. Pd. 

a. P embelajaran 

Penulis : Apa kurikulum yang digunakan dalam pembejalaran yang Ibu 

ampu? 

Narasumber : Saya mengajar Bahasa Indonesia kelas X, XI, XII. Kelas X 

itu kurikulum 2013, kelas XI kurikulumnya KTSP, kelas X11 

kurikulumnya KTSP. 

Penulis : Apa faktor penghambat dan pendukungnya? 

Narasumber : Hambatannya mungkin sarana komputer untuk membuat 

karya ilmiah.  Pendukungnya adalah materi yang sudah siap. 

Penulis : Apa strategi yang digunakan? 

Narasumber : Itu tergantung materinya. Kalau perlu observasi nati saya 

suruh anak-anak keluar mengamati. Kemudia ada wawancara 

denga tokoh sekitar, dengan perusahaan, dan lai-lain.  

Penulis : Bagaimana medianya? 

Narasumber : Laptop, rekaman untuk musikalisasi dan pidato, gambar 

untuk materi negoisasi. 

Penulis : Bagaimana respon peserta didik di kelas? 

Narasumber : Antusiasnya tinggi. Untuk karya ilmiah saya dampingi per 

kelompok agar tidak alam waktunya. Kalau di luar jam 

pelajarn, saya juga bersedia. 



Penulis : Apa kiat-kiat Ibu untuk pembelajaran? 

Narasumber : Kita harus menyenangkan, agar tidak takut. Karena ketika 

anak takut nanti cederung tidak kreatif, jadi anak harus 

memiiki inisiatif sendiri untuk menemukan jawaban. Nanti 

saya memberikan prolognya atau ada praktiknya tentang suatu 

materi, nanti anak yang mendiskripsikan sendiri. 

Penulis : Apa kiat Ibu untuk meningkatkan prestasi peserta didik? 

Narasumber : Anak harus disiplin. Saya juga harus kreatif agar anak 

tertarik. Untuk kelas XII khususnya, saya selalu menyiapkan 

soal-soal untuk latihan. Nanti saya juga merekap soal-soal 

yang masih banyak yang keliru, nati saya ulang-ulang soal 

tersebut. 

Penulis : Bagaimana evaluasi pembelajaran yang Ibu ampu? 

Narasumber : Ada dari nilai ualangan harian, nilai tugas, nilai praktik, nilai 

sikap, nilai kehadiran itu juga masuk nilai sikap. 

Penulis : Apakah ada penghargaan khusus untuk peserta didik yang 

unggul? 

Narasumber : Ada, bisa seperti alat-alat tulis, kemudian juag apresiasi 

berupa ucapan motivasi. 

Penulis : Secara umum, apa faktor pendukung dan penghambat 

peningkatan mutu proses pembelajaran di sini? 

Narasumber : Rata-rata anak di sini nurut. Kalau penghambatnya menurut 

saya tidak ada. 

 

 

 

 

 



Wawancara ke-7 

Hari  : Kamis, 04 Mei 2017  

Waktu  : Pukul 10.57 WIB 

Tempat : Ruang tenaga pendidik 

Narasumber : Tenaga pendidik mata pelajaran Muhaddatsah, Bapak Maghfur 

MR. 

a. Pembelajaran 

Penulis : Apa strategi yang digunakan dalam pembelajaran yang Bapak 

ampu? 

Narasumber : Ya saya ee memberikan lembar materi, baik itu percakapan, 

mufrodat, lagu-lagu, untuk dicerna peserta didik. Ada nanti itu 

menterjemah, menyampaikan secara lisan, menyusun. Nanti, 

agar tidak bosan saya putarkan lagu. Terkadang saya 

memutarkan film yang berbahasa arab, memutarkan lagu yang 

berbahasa arab, untuk dipelajari. 

Penulis : Apa pendukung dan penghambat dalam pelakasanaan 

strategi? 

Narasumber : Untuk fotocopy sudah disediakan, untuk video ada LCD 

protektor. Jadi, penghambatnya ya jenuh sudah biasa kan, ya 

nanti saya variasi dengan nonton. 

Penulis : Bagaimana sumber yang digunakan dalam pembelajaran? 

Narasumber : Ada laptop, LCD proyektor, speaker, kemudian sumbernya 

ada kitab-kitab, kamus. 

Penulis :  Apa kiat-kiat Bapak untuk meningkatkan kualitas belajar? 



Narasumber : Ya kalau saya sendiri lebih mengedepankan praktik. 

Terkadang saya minta mereka untuk praktek di depan untuk 

muhaddatsah, terkadang debat, terkadang praktik profesi. 

Penulis : Bagaimana Bapak memotivasi peserta didik di kelas? 

Narasumber : Saya terkadang memotivasi mereka dengan mengikutkan 

mereka ke perlombaan, yang penting ikut, tidak harus menang, 

itu kan bisa memotivasi. 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VI 

GAMBAR PENELITIAN 

1. Observasi ke-1 pada tanggal 12 Januari pukul 09.36: Lingkungan 

Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta

 

Deretan ruang kelas tampak dari luar 

 



Deretan ruang kelas tampak dari luar 

 

Banner visi madrasah yang dipasang di lingkungan madrasah 

 

Banner ucapan “Selamat Datang Santri Baru” yang dipasang  

di lingkungan madrasah 



 

Gedung madrasah tampak dari luar 

 

Deretan ruang kelas di lantai II tampak dari luar 

 



2. Observasi ke-2 pada tanggal 02 Mei 2017 pukul 08.47 sampai dengan 

selesai: Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

Praktek drama anekdok dengan judul “Katakan tidak pada mencontek”  

kelas XI 

 

Praktek membuat karya ilmiah sebagai bahan materi debat kelas X 



 

Pemeriksaan tugas peserta didik oleh tenaga pendidik 

 

3. Observasi ke-3 pada tanggal 04 Mei 2017 pukul 11.47: Pembelajaran 

Muhaddatsah kelas X 

 

Tenaga pendidik sedang menunujuk salah satu peserta didik  

untuk menjawab pertanyaan 



 

Peserta didik sedang mempraktekkan dialog dengan bahasa Arab 

 

Seorang peserta didik sedang mempraktekan sebuah profesi dengan gerakan 

tubuh, peserta didik yang lain menjawab nama profesi dalam bahasa Arab 
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S I L A B U S 

MADRASAH ALIYAH 

Mata Pelajaran : Biologi 

 

Satuan Pendidikan : MA UNGGULAN AL-IMDAD 

Kelas / Semester : X / 1 (Gasal) 

Nama Guru : PUJI ASTUTI, S.Pd.Si. 

NIP/NIK : - 

 

 
 



SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : MA UNGGULAN AL-IMDAD 

Kelas/Semester : X / 1 (Gasal) 

Mata Pelajaran : Biologi 

 

Kompetensi Inti: 

KI-1 :  Menghargai dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  :  Mengembangkan perilaku ( jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah ling-kungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif, dan 

proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI-3  : Memahami dan me ne rapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu meng-gunakan metode, sesuai kaidah keilmuan. 

 

Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Unit 1 

Ruang 

Lingkup 

Biologi 

1.1 Mengagumi, 

menjaga, 

melestarikan 

keteraturan dan 

kompleksitas 

ciptaan Tuhan 

tentang ruang 

lingkup, objek, 

dan permasalahan 

Mengingatkan 

siswa untuk 

bersyukur akan 

tubuh yang sehat 

sebagai karunia 

dari Tuhan. 

 Lembar 

kerja 

 Laporan 

 Tes 

tertulis 

 Tes lisan 

9 x 45 menit 

(3 pertemuan 

x 3 JP) 

 Buku 

Advanced 

Learning 

Biology XA 

 PowerPoint 

Unit 1 

 Literatur 



Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Biologi menurut 

agama yang 

dianutnya. 

 Unjuk 

kerja 

ilmiah 

 Gambar 

peraturan di 

laboratorium 

 Mikroskop, 

kaca objek, 

kaca penutup, 

pisau silet, 

pinset, 

akuades, 

batang 

tumbuhan. 

 Mikroskop, 

kertas 

lakmus, 

plankton net, 

dan air. 

 Internet 

2.1 Berperilaku  

ilmiah ( jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, percaya 

diri, peduli, 

santun, ramah 

lingkungan, 

gotong royong, 

kerjasama, cinta 

damai, responsif, 

dan proaktif 

dalam melakukan 

percobaan dan 

diskusi di dalam 

kelas maupun di 

luar kelas. 

 Mendorong siswa 

untuk selalu jujur 

dan bertanggung 

jawab ketika 

bekerja untuk 

ilmu 

pengetahuan.  

 Mendorong siswa 

untuk selalu 

proaktif ketika 

bekerja untuk 

ilmu 

pengetahuan. 

3.1 Merinci prosedur 

keselamatan kerja 

dan biosafety 

sederhana di 

laboratorium 

Biologi secara 

disiplin dan 

bertanggung 

jawab. 

Mengamati 

Memperhatikan 

gambar mengenai 

simbol-simbol pada 

label bahan kimia 

atau peraturan 

umum di 

laboratorium. 

 

3.2 Mengidentifikasi 

ruang lingkup 

Biologi 

berdasarkan objek 

dan 

permasalahannya 

pada berbagai 

tingkat organisasi 

kehidupan. 

Mengkomunikasik

an 

Mengurai macam-

macam cabang 

ilmu biologi. 

Diskusi tentang 

hubungan antara 

teknologi dengan 

manfaatnya di 



Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bidang biologi. 

4.1 Menerapkan 

prosedur 

keselamatan kerja 

di laboratorium 

dan biosafety 

sederhana dalam 

melakukan 

praktek Biologi di 

laboratorium 

secara disiplin, 

cermat, dan 

bertanggung 

jawab. 

Mengkomunikasik

an 

Menguraikan 

usaha-usaha 

pertolongan 

pertama pada 

kecelakaan di 

laboratorium. 

4.2 Membuat desain 

penelitian tentang 

suatu objek 

Biologi dan 

permasalahannya 

pada tingkat 

organisasi 

kehidupan 

tertentu. 

Mengamati 

 Mengidentifikasi 

apa saja langkah-

langkah 

penelitian yang 

terdapat dalam 

jurnal penelitian 

tersebut. 

Mengkomunikasi

kan 

 Mempresentasika

n langkah-

langkah ilmiah 

yang terdapat 

pada jurnal 

penelitian yang 

diteliti. 

4.3 Melakukan 

observasi untuk 

mengidentifikasi 

objek, 

permasalahan, 

produk, dan 

profesi berbasis 

Biologi dan 

Mengumpulkan 

Data 

 Diskusi mengenai 

tahapan metode 

untuk penelitian 

tentang 

permasalahan 



Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

menyajikan data 

hasil 

observasinya 

dalam bentuk 

tabel. 

biologi (keadaan 

air di lingkungan 

sekitar). 

Mengkomunikasik

an 

 Mempresentasika

n langkah-

langkah ilmiah 

yang terdapat 

pada jurnal 

penelitian yang 

diteliti. 

Unit 2 

Virus 

3.3 Mendeskripsikan 

ciri-ciri, replikasi, 

dan peran virus 

bagi kehidupan. 

Mengamati 

 Mengamati slide 

presentation 

mengenai sejarah 

penemuan virus. 

 Mengamati 

gambar struktur 

atau bagian-

bagian virus atau 

sebuah 

bakteriofage. 

Mengkomunikasik

an 

 Menjelaskan 

struktur virus dan 

sifat-sifatnya 

yang khas. 

Mengasosiasikan 

 Menyimpulkan 

sifat virus yang 

khas seperti 

ukuran, bentuk, 

kandungan kimia, 

dan bahan-bahan 

yang 

melindunginya. 

 Lembar 

kerja 

 Laporan 

 Tes 

tertulis 

 Tes lisan 

 Unjuk 

kerja 

9 x 45 menit 

 

(3 pertemuan 

x 3 JP) 

 Buku 

Advanced 

Learning 

Biology XA 

 PowerPoint 

Unit 2 

 Literatur 

ilmiah 

 Internet 

 Gambar 

struktur virus 

 Diagram fase 

reproduksi 

virus 

 Video siklus 

litik dan 

lisogenik 

virus 

 Gambar 

beberapa 

penyakit yang 

disebabkan 

virus pada 

tumbuhan, 

hewan, dan 



Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Menghubungkan 

bagian-bagian 

virus dengan 

fungsinya dalam 

menghubungkan 

virus dengan 

dunia luar. 

 Menyimpulkan 

beberapa 

kelompok virus 

berdasarkan 

beberapa kriteria. 

 Menguraikan 

aturan mengenai 

penamaan virus 

dan 

subspesiesnya. 

manusia. 

 Gambar 

antibiotik, 

vaksinasi, dan 

imunisasi. 

4.4 Membuat usulan 

tindakan preventif 

untuk 

meminimalisir 

dampak infeksi 

virus (HIV, 

SARS, Herpes, 

dan lain-lain) 

pada manusia dan 

menjelaskan 

peran virus dalam 

rekayasa 

genetika. 

Mengumpulkan 

Data 

 Mencari tahu 

bagaimana virus 

menginfeksi 

tubuh inang dan 

gejala yang 

ditimbulkan 

melalui membaca 

jurnal ilmiah atau 

mengakses buku 

teks di internet. 

 Mencari tahu 

peranan virus 

dalam pembuatan 

vaksin dan imun 

dan cara 

pencegahan dari 

infeksi virus yang 

lain. 

Mengkomunikasik

an 



Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Menjelaskan 

beberapa cara 

untuk 

pencegahan 

infeksi virus. 

4.5 Merancang 

model dan 

menyajikan 

replikasi virus. 

Mengamati 

 Mengamati 

gambar atau 

video reproduksi 

virus dan merinci 

setiap tahapnya. 

Mengkomunikasik

an 

 Mengurai 

tahapan 

reproduksi virus 

menggunakan 

model yang telah 

dibuat. 

Archaebacteri

a dan 

Eubacteria 

3.4 Mengidentifikasi 

ciri-ciri 

Archaebacteria 

dan Eubacteria 

dan peranannya 

bagi kehidupan 

berdasarkan 

percobaan secara 

teliti dan 

sistematis. 

Mengumpulkan 

Data 

 Mempelajari 

pengelompokkan 

prokariot menjadi 

archaebacteria 

dan eubacteria 

disertai dengan 

bukti yang 

menguatkannya 

melalui buku 

teks, jurnal 

ilmiah, atau 

internet. 

Mengamati 

 Mengamati 

struktur bakteri 

dari preparat 

sampel gigi. 

 Lembar 

kerja 

 Laporan 

 Tes 

tertulis 

 Tes lisan 

 Unjuk 

kerja 

9 x 45 menit 

(3 pertemuan 

x 3 JP) 

 Buku 

Advanced 

Learning 

Biology XA 

 PowerPoint 

Unit 3 

 Literatur 

ilmiah 

 Internet 

 Charta sistem 

Tiga Domain. 

 Gambar 

struktus 

Archaebacteri

a dan 

Eubacteria 

 Gambar 



Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Mengamati dan 

membandingkan 

struktur tubuh 

dari 

archaebacteria 

dan eubacteria. 

 Mengamati video 

cara 

perkembangbiaka

n bakteri atau 

membaca buku 

sumber atau 

jurnal ilmiah. 

Mengasosiasikan 

 Menyimpulkan 

fakta yang 

membedakan 

kelompok 

archebacteria dan 

eubacteria. 

Mengkomunikasik

an 

 Menguraikan 

ciri-ciri, habitat, 

struktur, dan 

klasifikasi 

kelompok 

Archaebacteria 

dan Eubacteria. 

klasifikasi 

eubacteria. 

 Video bentuk 

bakteri dan 

perkembangbi

akan bakteri. 

 Tusuk gigi, 

kaca objek, 

metilen biru, 

minyak 

imersi, 

mikroskop. 

 Charta 

Postulat Koch 

 Beaker glass, 

gelas ukur, 

tabung reaksi, 

pH meter, 

corong, kertas 

saring, kapas, 

cawan petri, 

pembakar 

spiritus, 

autoclave, 

kaldu daging, 

akuades, 

bacto pepton, 

agar-agar, dan 

sukrosa. 

4.6 Melakukan 

percobaan 

pengamatan 

koloni bakteri 

pada medium 

buatan dari 

berbagai lokasi 

(ruang terbuka, 

tempat lembab, 

lingkungan 

bersih) dan 

Mengumpulkan 

Data 

 Melakukan 

percobaan untuk 

mengisolasi 

bakteri dan 

membiakkannya 

pada medium 

buatan(Activity 

3.2 di halaman 



Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

menghubungkann

ya dengan 

penanggulangann

ya menggunakan 

disinfektan, 

sabun, antis, 

karbol, dan lain-

lain, serta 

melaporkannya 

dalam bentuk 

laporan. 

109).  

 Membaca buku 

sumber mengenai 

cara mencegah 

dan menghindari 

bakteri 

merugikan pada 

makanan atau 

benda lain. 

Mengkomunikasik

an 

 Menguraikan 

peran disinfektan 

dalam mencegah 

keberadaan 

bakteri 

merugikan dan 

melakukan tanya 

jawab bersama 

teman kelompok. 

 Mengusulkan 

disinfektan yang 

baik untuk 

membunuh 

bakteri 

merugikan. 

Unit 4 

Protista 

3.5 Menyajikan ciri-

ciri umum filum 

dalam kingdom 

Protista dan 

perannya bagi 

kehidupan 

berdasarkan 

pengamatan. 

Mengumpulkan 

Data 

 Mencari 

informasi 

mengenai ciri-ciri 

dan definisi 

protista melalui 

buku teks sumber 

dan internet. 

 Mencari 

informasi 

mengenai protista 

mirip jamur, 

 Lembar 

kerja 

 Laporan 

 Tes 

tertulis 

 Tes lisan 

 Unjuk 

kerja 

12 x 45 

menit 

(4 pertemuan 

x 3 JP) 

 Buku 

Advanced 

Learning 

Biology XA 

 PowerPoint 

Unit 3 

 Literatur 

ilmiah 

 Internet 

 Gambar atau 

model jenis 



Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

protista mirip 

tumbuhan, dan 

protista mirip 

hewan melalui 

jurnal ilmiah dan 

internet. 

Mengkomunikasik

an 

 Mengemukakan 

ciri-ciri protista 

mirip jamur dan 

melakukan tanya 

jawab tentang 

perbedaannya 

dengan jamur 

sejati. 

 Merangkum tiga 

kelompok besar 

pada kingdom 

Protista. 

 Pengamatan 

terhadap 

spesimen alga. 

 Melakukan study 

literature dengan 

buku teks atau 

jurnal ilmiah 

mengenai protista 

mirip tumbuhan. 

 Mencocokkan 

dan melengkapi 

gambar hasil 

pengamatan 

dengan hasil 

membaca 

literatur. 

Mengasosiasikan 

 Menyimpulkan 

ciri-ciri protista 

protista. 

 Spesimen 

basah atau 

kering algae 

 Mikroskop 

cahaya, lampu 

spriritus, 

batang ose, 

kaca objek, 

kaca penutup, 

kertas lensa, 

air rendaman 

jerami, air 

kolam, dan 

vaselin. 

 Gambar 

macam-

macam 

protozoa. 



Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

mirip tumbuhan. 

 Menyimpulkan 

peranan protista 

mirip tumbuhan 

bagi lingkungan 

dan manusia. 

4.7 Membuat kultur 

Paramecium dan 

membuat gambar 

hasil 

pengamatannya 

dengan 

mikroskop 

Mengumpulkan 

Data 

 M

elakukan 

percobaan 

Activity 4.1 
mengenai 

membuat kultur 

Paramecium. 

 Melakukan studi 

literatur 

mengenai 

struktur 

Paramecium dan 

bagian-bagiannya 

melalui buku teks 

atau jurnal ilmiah 

dan 

mencocokkannya 

dengan gambar 

hasil pengamatan. 

Mengkomunikasik

an 

 Mempresentasika

n hasil 

pengamatan 

Paramecium. 

 Menguraikan 

klasifikasi 

protista mirip 

hewan dan 

faktor-faktor 

yang 



Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

membedakannya. 

Unit 5 

Fungi 

3.6 

Mengelompokkan 

jenis-jenis jamur 

berdasarkan ciri- 

ciri dan perannya 

bagi kehidupan 

melalui 

percobaan. 

Mengkomunikasik

an 

 Perwakilan siswa 

menerangkan 

hasil 

pengamatannya 

mengenai 

struktur tubuh 

zygomycota. 

 Mengemukakan 

kesimpulan 

diskusi mengenai 

ciri-ciri, definisi, 

cara hidup, dan 

cara 

perkembangbiaka

n jamur 

Zygomycota. 

Mengumpulkan 

Data 

 Melakukan studi 

literatur dengan 

buku teks sumber 

dan internet dan 

mencocokkan ciri 

dari tiap bagian 

jamur yang 

diamati. 

 Mencocokkan 

dan melengkapi 

gambar hasil 

pengamatan 

dengan hasil 

membaca 

literatur. 

Mengasosiasikan 

 Mengemukakan 

kesimpulan 

 Lembar 

kerja 

 Laporan 

 Tes 

tertulis 

 Tes lisan 

 Unjuk 

kerja 

15 x 45 

menit 

(5 pertemuan 

x 3 JP) 

 Buku 

Advanced 

Learning 

Biology XA 

 PowerPoint 

Unit 3 

 Literatur 

ilmiah 

 Internet 

 Gambar 

contoh 

beberapa jenis 

jamur. 

 Mikroskop, 

pipet, pinset, 

kaca objek, 

kaca penutup, 

tempe, dan 

air. 

 Pisau, lup, 

mikroskop, 

pinset, contoh 

jamur 

Basidiomycot

a. 

 Panci, 

pengaduk, 

kompor, daun 

pisang, 

kantung 

plastik, 

tampah, 

dandang, 

beras ketan, 

ragi tempe, 

dan air. 

 Gambar 
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Belajar 

diskusi mengenai 

ciri-ciri, definisi, 

cara hidup, dan 

cara 

perkembangbiaka

n jamur 

Zygomycota. 

 Mengamati 

gambar atau 

spesimen 

Lichenes dan 

merinci setiap 

bagiannya. 

 Membaca jurnal 

ilmiah atau buku 

teks mengenai 

struktur tubuh 

Lichenes, ciri, 

cara 

perkembangbiaka

n, klasifikasi, dan 

peran Lichenes 

bagi lingkungan. 

 Menerangkan 

hasil studi 

literatur 

mengenai ciri-ciri 

Lichenes, cara 

perkembangbiaka

n, dan peranan 

Lichenes. 

produk 

makanan hasil 

olahan jamur. 

 Gambar atau 

spesimen 

Lichenes. 

4.8 Mengamati 

berbagai jenis 

jamur melalui 

pengamatan 

langsung atau 

gambar dan 

mengelompokkan

nya berdasarkan 

ciri atau 

peranannya bagi 

Mengamati 

 Mengamati 

struktur tubuh 

Zygomycota 

melalui kegiatan 

Activity 5.1 
halaman 184. 

 Pengamatan 

terhadap jamur 



Materi 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kehidupan. Basidiomycota 

melalui kegiatan 

Activity 5.3 
halaman 196. 

 Membuat tape 

ketan sebagai 

contoh produk 

makanan dari 

olahan 

jamur(Activity 

5.2) 

Mengkomunikasik

an 

 Siswa 

mempresentasika

n cara mengolah 

beras menjadi 

tape dan 

bagaimana peran 

jamur dalam 

mengubah 

kukusan ketan 

menjadi tape. 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

Durori, S.Pd.I. 

NIP - 

Bantul,       Juli 2016 

Guru Mata Pelajaran Biologi 

 

 

Puji Astuti, S.Pd.Si. 

NIP - 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

 

 

NAMA SEKOLAH MA  Unggulan Al Imdad 

MATA PELAJARAN Bahasa Indonesia 

KELAS /SEMESTER XI (sebelas) / 1 (satu) 

PROGRAM Umum 

ASPEK PEMBELAJARAN Mendengarkan 

STANDAR KOMPETENSI 1.  Memahami berbagai informasi dari sambutan/khotbah 

dan  wawancara 

KOMPETENSI DASAR 1.1  Menemukan  pokok-pokok isi sambutan/   khotbah  

yang didengar    

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI : 

No Indikator Pencapaian Kompetensi  
Nilai Budaya Dan 

Karakter Bangsa 

1 Mencatat pokok-pokok isi sambutan atau khotbah yang 

didengarkan 

 Bersahabat/ 
komunikatif  

 Kreatif  

 Percaya diri 

 Tanggung jawab 

 

2 Menuliskan pokok-pokok isi sambutan  ke dalam beberapa 

kalimat 

3 Menyampaikan (secara lisan) ringkasan sambutan atau 

khotbah  
 

ALOKASI WAKTU  4 x  45 menit ( 2 pertemuan) 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

TUJUAN  Siswa mampu  menemukan  pokok-pokok isi 
sambutan/   khotbah  yang  didengar  

 

MATERI POKOK 

PEMBELAJARAN 

Sambutan atau khotbah  

Pokok-pokok isi sambutan 

Cara membuat   ringkasan sambutan/ khotbah 

 

METODE PEMBELAJARAN 

 Presentasi  

V Diskusi Kelompok  



v Inquari  

V Tanya Jawab  

V Penugasan  

 Demontrasi 

/Pemeragaan 

Model 

 

 

STRATEGI PEMBELAJARAN  

Tatap Muka Terstruktur Mandiri 

 Memahami berbagai 
informasi dari 
sambutan/khotbah dan  
wawancara. 

 Menemukan  pokok-
pokok isi sambutan/   
khotbah 

 Sambutan atau khotbah  

 Pokok-pokok isi 
sambutan 

 Cara membuat   
ringkasan sambutan/ 
khotbah  

 Siswa dapat Mencatat 
pokok-pokok isi sambutan 
atau khotbah. 

 Siswa Menuliskan pokok-
pokok isi sambutan  ke 
dalam beberapa kalimat. 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Nilai Budaya 

Dan Karakter 

Bangsa 

Waktu Keteranga

n 

PEMBUKA 

(Apersepsi) 

 Guru mengajak siswa untuk 
mengingat dan  mencermati  
berbagai peristiwa bencana 
alam di tanah air.  Guru 
memperlihatkan foto-foto atau 
film dokumenter  kondisi 
lingkungan alam yang rusak.   
Siswa  diajak    menemukan 
benang merah yang 
menghubungkan antara dua 
hal tersebut. 

 Guru  mengajak siswa    
peduli terhadap  kelestarian 
lingkungan alam melalui 
berbagai cara, misalnya 
dengan menyimak baik-baik 
pidato/sambutan/khotbah 
yang mengangkat topik isu-
isu lingkungan hidup. 

 

 Bersahabat/ 
komunikatif  

 

  



 

 

INTI 

Pertemuan ke-1 ( 90’)      

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi : 

 Siswa diminta untuk 
memikirkan dan merumuskan 
perbedaan antara 
mendengarkan dan 
mendengar.  

 Guru menanyakan kepada 
siswa  perbedaan 
/persamaan antara pidato, 
khotbah, dan sambutan. 

 Siswa mendengarkan 
pembacaan/rekaman 
khotbah/sambutan/pidato  
bertopik lingkungan. 

 Siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan pemahaman isi 
khotbah/sambutan/pidato  
yang didengarkannya. 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi,  

 Secara berkelompok, siswa 
mengidentifikasi pokok-pokok 
pikiran penting khotbah yang 
didengar. 

 Siswa  membuat rangkuman 
isi khotbah yang didengar.  

 Siswa menanggapi  beberapa 
pernyataan penting  yang 
terdapat dalam khotbah. 

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, 

Siswa: 

 Menyimpulkan tentang hal-hal 
yang belum diketahui  

 Menjelaskan tentang hal-hal 
yang belum diketahui. 

 Kreatif  

 Percaya diri 

 Tanggung 
jawab 

 

  

Pertemuan ke-2   (90’)    

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi,  

 Siswa mengerjakan Geladi 
Kelompok:  mendengarkan 

 Kreatif  

 Tanggung 
jawab 

 Percaya diri 

  



rekaman khotbah, menjawab 
pertanyaan, mengidentifikasi 
pokok-pokok penting,  
meringkas/merangkum, dan 
menanggapi isi khotbah, 

 Guru menyampaikan tugas 
Geladi Diri: mendengarkan 
khotbah di luar sekolah baik 
secara langsung  di  rumah-
rumah ibadah atau melalui 
siaran di media elektronik dan 
melaporkan hasil 
simakannya. 

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, 

Siswa: 

 Menyimpulkan tentang hal-hal 
yang belum diketahui  

 Menjelaskan tentang hal-hal 
yang belum diketahui. 

PENUTUP 

(Internalisasi 

dan  refleksi) 

 

 Siswa menjawab soal-soal 
Kuis Uji Teori untuk mereview 
konsep-konsep penting   yang 
telah dipelajari 

 Siswa  diajak  merefleksikan 
nilai-nilai  serta kecakapan 
hidup (live skill) yang bisa 
dipetik dari pembelajaran  

 Guru menghimbau siswa 
untuk dapat menjadi 
pendengar yang baik, cerdas, 
dan kritis saat mendengarkan 
khotbah 

   

 Bersahabat/ 
komunikatif  

 

 Tugas 

mandiri 

/ tidak 

terstrukt

ur 

 

 SUMBER BELAJAR 

V Pustaka rujukan Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA KELAS 

XI. Engkos Kosasih, Jakarta: Erlangga.    

 



V Material: VCD, 

kaset, poster 

Flim dokumenter yang memperlihatkan eksploitasi 

alam dan dampak yang ditimbulkan 

Gambar perusakan  alam dan bencana-bencana 

alam yang disebabkan kerusakan lingkungan  

 

V Mediacetak dan 

elektronik 

rekaman / tayangan   khotbah/pidato/sambutan   dari 

radio atau televisi 

 Website internet  

 Narasumber   

 Model peraga  

V Lingkungan Lingkungan   masyarakat  sekitar siswa 

 

 

 

PENILAIAN 

 

 

 

TEKNIK DAN BENTUK 

V Tes  Lisan  

V Tes Tertulis   

V Observasi Kinerja/Demontrasi 

V Tagihan Hasil Karya/Produk: tugas, projek, portofolio 

V Pengukuran Sikap 

 Penilaian diri 

 

INSTRUMEN /SOAL 

 

  

Tugas untuk menyimak/mendengarkan 

khotbah/pidato. 

Daftar pertanyaan  pemahaman isi khotbah. 

Tugas untuk merangkum dan menanggapi isi 

khotbah. 

Tugas geladi diri untuk menyimak khotbah/pidato di 

rumah (baik langsung maupun rekamannya) 

Daftar pertanyaan Kuis Uji Teori untuk mengukur 

pemahaman siswa atau konsep-konsep yang telah 

dipelajari 

 

RUBRIK/KRITERIA 

PENILAIAN/BLANGKO 

OBSERVASI 

Rubrik Penilaian Merangkum/meringkas isi pidato  

(terlampir di bawah)  

 

     

Mengetahui :         Bantul, 15  Juli 2016 



Kepala Madrasah Guru  Mata Pelajaran 

     

              

 

 

 

Durori, S.Pd.I. Nur Lathifah Kusuma Astuti, 

S.Pd. 

NIP.-  NIP.- 
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